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ABSTRAK 

 

 

 

Nama: Tatia Salsabila 

NIM: 180401078 

Judul Skripsi: Analisis Framing Pemberitaan Kelangkaan Minyak Goreng di 

Inews.id dan Serambinews.com 

Fakultas/ Prodi: Dakwah dan Komunikasi/ Komunikasi dan Penyiaran Islam 

 

Fenomena kelangkaan minyak goreng yang terjadi tidak luput dari 

pemberitaan oleh pewarta di setiap media massa, dengan kecanggihan teknologi 

saat ini. Pemberitaan yang dihadirkan tentunya menjadi sumber informasi yang 

akurat sesuai fakta yang terjadi agar bermanfaat bagi pembaca. Namun berita 

yang disuguhkan kepada khalayak masih adanya keberpihakkan yang dilakukan 

sesuai dengan keinginan media bersangkutan. Pewarta harusnya selalu 

berpedoman pada Kode Etik Jurnalistik (KEJ) dalam pemberitaan yang terjadi. 

Hal tersebut yang membuat penulis tertarik untuk melakukan kajian mendalam, 

untuk melihat bagaimana seharusnya media mengkonstruksikan berita yang 

berfokus pada fenomena kelangkaan minyak goreng. Penulis mengangkat dua 

permasalahan, yaitu: Bagaimana penggunaan framing pada pemberitaan media 

terhadap peristiwa kelangkaan minyak goreng pada media online 

Serambinews.com dan Inews.id dan bagaimana perbandingan pembingkaian 

berita kelangkaan minyak goreng pada media online Serambinews.com dan 

Inews.id. penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode 

analisis framing jenis kritis, penulis menggunakan analisis framing Robert N. 

Entman, yaitu Define Problem, Diagnose Causes, Make Moral Judgment, dan 

Treatment Recommendation. Menggunakan konsep tersebut, penulis menilai 

dengan berita dari hasil pembingkaian yang dilakukan oleh para pewarta masih 

adanya keberpihakkan terhadap instansi media online pewarta dengan hadirnya 

teks penonjolan hanya mengedepankan keuntungan media tempat pewarta 

bekerja. Media Inews.id memberitakan yang hanya disampaikan oleh pihak 

pemerintah saja. pewarta pada media Serambinews.com lebih lengkap dalam 

memberitakan isu kelangkaan minyak goreng seperti penyebab kelangkaan yang 

disampaikan oleh pihak berwajib hingga keresahan yang dirasakan oleh 

Masyarakat. 

 

Kata Kunci: Analisis Framing, Teks Berita, Kelangkaan Minyak Goreng, Media 

Online, Inews.id dan Serambinews.com 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Kebutuhan Sumber Daya Alam (SDA) minyak goreng sangat 

mempengaruhi dalam memenuhi kebutuhan sehari-hari. Namun dengan hadirnya 

kelangkaan membuat kepanikan bagi penggunanya sendiri, masyarakat dari kaum 

menengah hingga bawah sangat prihatin akan kelangkaan. Kelangkaan sulit 

mendapatkannya kebutuhan pokok membuat para pewarta dengan gamblangnya 

dalam memberitakan informasi. 

Kelangkaan minyak goreng membuat banyak jalan dalam memberitakan 

informasi. Pewarta memberitakan informasi sesuai dengan keinginan media 

tempat para pewarta bekerja. Kelangkaan minyak goreng ini sangat berdampak 

bagi masyarakat Indonesia sendiri, dimana masyarakat Indonesia yang selalu 

menggunakan minyak goreng dalam kebutuhan sehari-hari.  

Naiknya harga minyak goreng secara drastis bahkan terjadinya kelangkaan 

minyak goreng mempersulit masyarakat dalam memenuhi kebutuhan. Dalam 

informasi yang diberitakan oleh pewarta di media online, banyak hal yang 

mempengaruhi kelangkaan minyak goreng yaitu adanya penimbunan dan juga 

tingginya ekspor bahan pangan minyak goreng.  

 Industri kelapa sawit di Indonesia dibangun dengan pendekatan yang 

memprioritaskan keseimbangan antara aspek sosial, ekonomi, dan lingkungan. 

Hal ini sejalan dengan komitmen Pemerintah Indonesia dalam melaksanakan 
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pembangunan berkelanjutan, yang telah diatur secara khusus dalam Rencana 

Pembangunan Jangka Menengah Nasional (RPJMN) 2020-2024.1 

Dalam RPJMN 2020-2024, pembangunan berkelanjutan telah ditetapkan 

sebagai salah satu aspek pengarusutamaan, yang bertujuan untuk memberikan 

akses pembangunan yang adil dan inklusif, serta menjaga lingkungan hidup, 

sehingga mampu menjaga peningkatan kualitas kehidupan dari satu generasi ke 

generasi berikutnya. Melalui pendekatan tersebut, Pemerintah Indonesia yakin 

bahwa pembangunan kelapa sawit berkelanjutan berkontribusi signifikan terhadap 

pencapaian Sustainable Development Goals (SDGs).2 

Namun pada nyatanya yang dikabarkan pada pemberitaan media massa, 

malah melahirkan kekhawatiran yang sangat mendalam. Seperti yang dikabarkan 

oleh iNews.id yaitu:  

“Jadi untuk ini Kementerian Perdagangan (Kemendag) 

berencana melarang penjualan minyak goreng curah mulai 1 

Januari 2022. Artinya, pemerintah hanya mewajibkan 

peredaran minyak goreng kemasan saja. “Jadi untuk ini 

pemerintah mengantisipasi dengan mewajibkan peredaran 

minyak goreng kemasan. Tidak diizinkan lagi, mulai 1 Januari 

2022, minyak goreng diedarkan dalam keadaan curah,” ujar 

Direktur Jenderal Perdagangan Dalam Negeri, Oke Nurwan 

dalam webinar Indef, Rabu (24/11/2021).”3 

                                                             
1 Siaran Pers. (2021). Industri Kelapa Sawit Indonesia: Menjaga 

Keseimbangan Aspek Sosial, Ekonomi, dan Lingkungan. Diambil kembali dari Biro 

Komunikasi, Layanan Informasi, dan Persidangan Kementerian Koordinator Bidang 

Perekonomian: https://www.ekon.go.id/publikasi/detail/2921/industri-kelapa-sawit-

indonesia-menjaga-keseimbangan-aspek-sosial-ekonomi-dan-lingkungan 
2 Ibid 1 
3 https://www.INews.id/finance/bisnis/intip-8-fakta-minyak-goreng-curah-

yang-bakal-hilang-di-pasaran-mulai-2022/ diakses pada 28 November 2022 

https://www.inews.id/finance/bisnis/intip-8-fakta-minyak-goreng-curah-yang-bakal-hilang-di-pasaran-mulai-2022/
https://www.inews.id/finance/bisnis/intip-8-fakta-minyak-goreng-curah-yang-bakal-hilang-di-pasaran-mulai-2022/
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Adapun pemberitaan oleh Serambinews.com yaitu:  

“Terkait respons pemerintah melalui kebijakan subsidi minyak 

goreng, Wakil Ketua Kadin Aceh, H Ramli kepada 

SerambINews.com, Selasa (25/1/2022) mengatakan akan segera 

mengirim surat ke Menteri Perdagangan Muhammad Luthfi 

Ramli “mengungkapkan pengurus Aprindo Aceh sudah tidak 

tahu lagi siapa orangnya. Padahal, dalam program kebijakan 

penjualan minyak goreng kemasan satu harga, berkoordinasi 

dengan pengurus Aprindo Pusat dan Daerah”. Ramli kembali 

meminta pemerintah pusat memberi subsidi untuk 

minyak goreng curah. Ramli juga menjelaskan subsidi 

untuk minyak goreng curah, maka juga membantu pengusaha 

UKM. Khususnya, yang bergerak dalam kegiatan usaha 

makanan gorengan, yang menggunakan minyak goreng kelapa 

sawit dan lainnya.”4 

 

Dapat kita ketahui, sebuah berita mempunyai sumber dan sumber berita ini 

menjadi isu berita yang oleh media sering diinformasikan dengan tidak seperti 

adanya (netral), ia (peliput atau penulis atau pemilik media) mempunyai 

kepentingan tersendiri yang terselubung untuk mempengaruhi publik (masyarakat 

penggunanya), sehingga pada akhirnya terjadilah pembentukan opini dan 

perubahan perilaku masyarakat penggunanya serta juga perubahan pada 

budayanya. Berangkat dari kekhawatiran ini penulis kemudian mencoba untuk 

                                                             
4 https://aceh.tribunnews.com/2022/01/25/kadin-aceh-minta-pemerintah-

subsidi-minyak-goreng-curah-bukan-hanya-untuk-produk-kemasan/ diakses pada 28 

November 2022 

https://aceh.tribunnews.com/tag/aceh
https://aceh.tribunnews.com/tag/minyak-goreng-kemasan
https://aceh.tribunnews.com/tag/subsidi
https://aceh.tribunnews.com/tag/minyak-goreng-curah
https://aceh.tribunnews.com/tag/subsidi
https://aceh.tribunnews.com/tag/minyak-goreng-curah
https://aceh.tribunnews.com/2022/01/25/kadin-aceh-minta-pemerintah-subsidi-minyak-goreng-curah-bukan-hanya-untuk-produk-kemasan/
https://aceh.tribunnews.com/2022/01/25/kadin-aceh-minta-pemerintah-subsidi-minyak-goreng-curah-bukan-hanya-untuk-produk-kemasan/
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mengingatkan kembali bagaimana sebenarnya media massa memainkan perannya 

didalam sistem pemerintahan yang demokratis.5 

Permasalahan dalam pemberitaan minyak goreng sangatlah berdampak 

bagi seluruh masyarakat. Minyak goreng yang merupakan salah satu kebutuhan 

pokok yang digunakan setiap harinya, namun banyak kejanggalan dalam 

memperolehnya. Pemberitaan kelangkaan minyak goreng sangat membuat 

masyarakat khawatir. Para wartawan membuat berita yang berbeda dikondisi yang 

sama, dimana tergantung kepentingan media tempat mereka berkerja. 

Penulis juga menggunakan analisis framing, dimana analisis framing 

merupakan pendekatan untuk melihat bagaimana realitas ‘dibingkai’ dan 

dipublikasikan oleh media. Bagaimana media mengembangkan kasus tertentu atas 

realitas. Artinya, peristiwa yang sama dapat dikonstruksikan secara berbeda 

dengan menggunakan frame (bingkai) yang berbeda oleh media. Apakah media 

memberikan informasi yang actual, kredibel, pengawasan, atau hanya membuat 

kepanikan bagi masyarakat. 

Ada dua aspek dalam framing yaitu, Pertama; memilih fakta, kedua; 

menuliskan fakta. Dalam memilih fakta terkandung dua kemungkinan, apa yang 

dipilih (bagian berita), apa yang dibuang (bagian mana yang tidak diberitakan). 

Ini sangat tergantung media bagaimana melihat sisi menarik berita.  

Pada dasarnya framing adalah metode untuk melihat cara bercerita (story 

telling) media atas peristiwa. Cara bercerita itu tergambar pada “cara melihat” 

terhadap realitas yang dijadikan berita. “Cara melihat” ini berpengaruh pada hasil 

                                                             
5 Dedi Kusuma Habibie. Dwi Fungsi Media Massa. Jurnal Ilmu Komunikasi. 

Vol. 7, No. 2, Desember 2018. Hal: 80.  
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akhir dari konstruksi realitas. Analisis framing adalah analisis yang dipakai untuk 

melihat bagaimana media mengkonstruksi realitas. Setiap waktu kita dapat 

melihat dan membaca bagaimana suatu peristiwa yang sama tapi diberitakan 

secara berbeda oleh media. 

Pendapat lain, analisis framing merupakan salah satu alternatif model 

analisis yang dapat mengungkap rahasia dibalik perbedaaan bahkan pertentangan 

media dalam mengungkapkan fakta. Dengan demikian realitas sosial dipahami, 

dimaknai, dan dikonstruksi dengan bentukan dan makna tertentu. Melalui analisis 

framing akan dapat diketahui siapa mengendalikan siapa, siapa lawan siapa, mana 

kawan mana lawan, mana patron dan mana klien, siapa diuntungkan dan siapa 

dirugikan, siapa menindas dan siapa tertindas, dan seterusnya. Kondisi seperti ini 

sangat mungkin diperoleh karena analisis framing merupakan suatu seni, 

kreativitas yang memiliki kebebasan dalam menafsirkan realitas dengan 

menggunakan teori dan metodologi tertentu.6 

B. Rumusan Masalah 

Dalam RPJMN 2020-2024, pembangunan berkelanjutan telah ditetapkan 

sebagai salah satu aspek pengarusutamaan, yang bertujuan untuk memberikan 

akses pembangunan yang adil dan inklusif, serta menjaga lingkungan hidup, 

sehingga mampu menjaga peningkatan kualitas kehidupan dari satu generasi ke 

generasi berikutnya. Melalui pendekatan tersebut, Pemerintah Indonesia yakin 

                                                             
6 Muzakkir. Analisis Framing Dalam Pemberitaan Media. Diambil kembali 

dari: http://jurnal.utu.ac.id/jsource/article/download/649/529  
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bahwa pembangunan kelapa sawit berkelanjutan berkontribusi signifikan terhadap 

pencapaian Sustainable Development Goals (SDGs).7 

Namun pada kenyataannya malah membuat masyarakat khawatir, marah, 

bahkan tidak percaya dengan kabar yang beredar. Karena banyaknya penimbunan 

minyak goreng yang nyatanya mempersulit masyarakat untuk mendapatkan bahan 

pokok tersebut. Karena Minyak goreng merupakan salah satu bahan pokok, mau 

tidak mau para bidang usaha dan rumah tangga harus memenuhinya. Ini fenomena 

yang sangat tidak adil bagi masyarakat. 

Penulis juga menggunakan analisis framing, dimana analisis framing 

merupakan pendekatan untuk melihat bagaimana realitas ‘dibingkai’ dan 

dipublikasikan oleh media. Bagaimana media mengembangkan kasus tertentu atas 

realitas. Artinya, peristiwa yang sama dapat dikonstruksikan secara berbeda 

dengan menggunakan frame (bingkai) yang berbeda oleh media. Berdasarkan latar 

belakang masalah yang penulis paparkan diatas, maka penelitian ini nanti 

diharapkan dapat menjawab masalah berikut, yaitu: 

1. Bagaimana penggunaan framing pada pemberitaan media terhadap 

peristiwa kelangkaan minyak goreng pada media online iNews.id dan 

Serambinews.com? 

                                                             
7 Siaran Pers. (2021). Industri Kelapa Sawit Indonesia: Menjaga 

Keseimbangan Aspek Sosial, Ekonomi, dan Lingkungan. Diambil kembali dari Biro 

Komunikasi, Layanan Informasi, dan Persidangan Kementerian Koordinator Bidang 

Perekonomian: https://www.ekon.go.id/publikasi/detail/2921/industri-kelapa-sawit-

indonesia-menjaga-keseimbangan-aspek-sosial-ekonomi-dan-lingkungan 
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2. Bagaimana perbandingan pembingkaian berita kelangkaan minyak 

goreng pada media online iNews.id dan Serambinews.com? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui model framing pada pemberitaan media terhadap 

peristiwa kelangkaan minyak goreng pada media online iNews.id 

dan Serambinews.com. 

2. Untuk mengetahui perbandingan pembingkaian berita kelangkaan 

minyak goreng pada media online iNews.id dan Serambinews.com. 

D. Manfaat Penelitian          

Dengan dilakukannya penelitian ini, maka diharapkan: 

1. Secara Teoritis 

Penelitian ini dapat membantu para pembaca memahami lebih 

mendalam mengenai konteks yang melatar belakangi penggunaan 

Framing pada pemberitaan media terhadap peristiwa kelangkaan 

minyak goreng. 

2. Secara Praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat membantu menjadi sarana yang 

bermanfaat bagi pembaca dan yang ingin mengkaji hal yang sama 

nantinya. Serta dapat mengiplementasikan konteks yang melatar 

belakangi penggunaan Framing pada pemberitaan media terhadap 

peristiwa kelangkaan minyak goreng yang berpengaruh terhadap 

respon masyarakat. 
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E. Batasan Masalah  

Penelitian ini dibatasi pada respon masyarakat dalam berita kelangkaan 

minyak goreng di media online. Sehubungan dengan waktu penelitian yang 

terbatas, peneliti membatasi penelitian ini hanya berdasarkan edisi penemuan 

berita, yaitu pada November 2021 hingga Februari 2022 dari media online 

iNews.id dan Serambinews.com, yang dipilih secara kebetulan. 

F. Operasional Variabel  

1. Analisis Framing 

Konsep framing telah digunakan secara luas dalam literature ilmu 

komunikasi untuk menggambarkan proses penseleksian dan penyorotan 

aspek-aspek khusus sebuah berita oleh media. Dalam ranah studi 

komunikasi, analisis framing mewakili tradisi yang mengedepankan 

pendekatan atau perspektif multidisipliner untuk menganalisis fenomena 

atau aktivitas komunikasi. Analisis framing digunakan untuk membedah 

cara-cara atau ideologi media saat mengkonstruksikan fakta. Analisis ini 

mencermati strategi seleksi, penonjolan, dan tautan fakta ke dalam berita 

agar lebih bermakna, lebih menarik, lebih berarti atau lebih diingat, untuk 

mengiring interpretasi khalayak sesuai perspektifnya. 

Menurut Robert Entman. Proses seleksi di berbagai aspek realitas 

sehingga aspek tertentu dari peristiwa itu lebih menonjol dibandingkan 

aspek lainnya. Ia juga menyatakan informasi-informasi dalam konteks 

yang khas sehingga tertentu mendapatkan alokasi lebih besar daripada sisi 

lainnya.  
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Proses pembentukan dan konstruksi realita tersebut hasil akhirnya ada 

bagian-bagian tertentu yang ditonjolkan dan ada bagian-bagian lain yang 

disamarkan atau bahkan dihilangkan. Aspek yang tidak ditonjolkan 

kemudian akan terlupakan oleh khalayak karena khalayak digiring pada 

suatu realitas yang ditonjolkan oleh media tersebut. Framing adalah 

sebuah cara bagaimana peristiwa disajikan oleh media. Ditambah pula 

dengan berbagai kepentingan, maka konstruksi realitas sangat ditentukan 

oleh siapa yang memiliki kepentingan dengan berita tersebut.8 

2. Berita 

Pengertian Berita adalah informasi baru atau informasi mengenai 

sesuatu yang sedang terjadi, disajikan lewat bentuk cetak, siaran, internet, 

atau dari mulut ke mulut kepada orang ketiga atau orang banyak. 

Berita adalah sebuah informasi yang penting dan menarik perhatian 

serta menarik minat khalayak pendengar. Berita adalah laporan tentang 

suatu peristiwa, opini, kecenderungan, situasi, kondisi interpretasi yang 

penting, menarik, masih baru dan harus disampaikan secepatnya kepada 

khalayak.  Berita adalah laporan tentang fakta atau ide yang termassa, 

yang dapat menarik perhatian pembaca, karena sesuatu yang luar biasa, 

penting, mencakup sisi human interest seperti humor, emosi, dan 

ketegangan.9 

                                                             
8 Diambil Kembali pada link: http://digilib.uinsby.ac.id/ 

15418/27/Bab%202.pdf  
9 Psikologimania. (2013). Pengertian Berita Menurut Para Ahli. Diambil 

kembali dari Jurnal Hasil Reset: https://www.e-jurnal.com/2013/12/pengertian-berita-

menurut-para-

http://digilib.uinsby.ac.id/
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3. Media Massa 

Media massa merupakan sarana menyebarkan informasi kepada 

masyarakat, menurut Bungin media massa diartikan sebagai media 

komunikasi dan informasi yang melakukan penyebaran informasi secara 

masal dan dapat diakses oleh masyarakat banyak, ditinjau dari segi makna, 

media massa merupakan alat atau sarana untuk menyebarluaskan isi berita, 

opini, komentar, hiburan, dan lain sebagainya.  

Media harus mampu mendorong partisipasi warga negara dalam 

memperoleh, menghasilkan, dan menyebarkan informasi. Namun, hal 

tersebut belum cukup untuk memastikan transformasi menyeluruh dari 

ranah publik. Mekanisme-mekanisme lain juga harus dijaga agar publik 

mendapatkan hak-haknya. Menurut Habermas, jaminan konstitusional atas 

ranah publik tidak selalu dapat dijalankan karena sangat dipengaruhi oleh 

para aktor politik dan kebudayaan.  

Media berperan penting dalam membuka wacana, memicu kesadaran, 

membangun diskusi, dan mengatur agenda. Dengan demikian, media harus 

selalu didorong dan diingatkan mengenai peran mediasi mereka.10 

 

 

 

                                                                                                                                                                       
ahli.html#:~:text=Berita%20adalah%20laporan%20tentang%20fakta,2005%3A%2064

%2D65). 

  

 
10 Dedi Kusuma Habibie. Dwi Fungsi Media Massa. Jurnal Ilmu 

Komunikasi. Vol. 7, No. 2, Desember 2018. Hal: 79-80. 
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4. Minyak Goreng 

Minyak goreng adalah minyak yang berasal dari lemak tumbuhan atau 

hewan yang dimurnikan dan memiliki bentuk cair dalam suhu kamar dan 

biasanya digunakan untuk menggoreng konsumsi.11 

Minyak goreng sebagai bahan baku pokok yang selalu digunakan 

setiap harinya oleh masyarakat khususnya Indonesia. Sebagai alat 

pengolahan makanan tentunya minyak goreng berfungsi sebagai 

penghantar panas sekaligus penambah cita rasa gurih pada makanan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                             
11 UNKRIS Jakarta. Minyak Goreng. Diambil Kembali dari web: 

http://p2k.unkris.ac.id/id3/3065-2962/Minyak-Goreng_97649_p2k-unkris.html 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

Berdasarkan latar belakang diatas yang telah peneliti jelaskan, yang 

menjadi kepentingan dalam penelitian ini ialah analisis framing mengenai berita 

kelangkaan minyak goreng pada media massa INews.id dan SerambiNews.com. 

A. Kajian Terdahulu 

Penelitian ini dilakukan sesuai dengan bidang keilmuan penulis yang 

sedang menyelesaikan studi prodi Komunikasi Penyiaran Islam konsentrasi 

Jurnalistik. penelitian yang dilakukan mengarah pada pemberitaan oleh media. 

Secara teknis banyak penelitian yang telah dilakukan dengan menganalisis isi dari 

sebuah berita. Namun, penelitian terkait analisis framing berita kelangkaan 

minyak goreng dianggap belum ada. Berikut beberapa bentuk penelitian yang 

sudah pernah dilakukan berkaitan dengan analisis dan pemberitaan media, juga 

terkait tugas wartawan dalam mengkonstruksi realitas yang berkembang dalam 

masyarakat. Adapun hasil studi yang telah penulis lakukan di perpustakaan UIN 

Ar-Raniry di lihat dari dokumentasi skripsi atau karya ilmiah yang mempunyai 

sedikit tidak persamaan yang dapat di bandingkan yaitu: 
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Tabel 2.1 Kajian Terdahulu 

No. Bentuk Penelitian Rumusan Masalah 

1. 

Skripsi: Analisis Framing Berita 

Politik Pada Harian Serambi 

Indonesia (Studi Terhadap 

Pemberitaan Isi Qanun Nomor 

3/2013 Tentang Bendera dan 

Lambang Aceh) 

Oleh: Rahmat Suryadi 

(Alumni Fakultas Dakwah dan 

Komunikasi, Jurusan Komunikasi 

Penyiaran Islam) 

1. Bagaimana bentuk Analisis 

Framming berita politik 

Harian Serambi Indonesia 

terkait pemberitaan Qanun 

No. 3/2013? 

2. Apakah harian Serambi 

Indonesia masih mampu 

menjaga posisinya sebagai 

pihak yang netral dalam 

menyampaikan berita kepada 

khalayak? 

2. 

Skripsi: Analisis Framing Harian 

SerambINews.com Indonesia 

Terkait Pengumuman Pemilihan 

Presiden dan Wakil Presiden 2019 

Oleh: Ferdi Yunaldi 

(Alumni Fakultas Dakwah dan 

Komunikasi, Jurusan Komunikasi 

Penyiaran Islam) 

 

 

1. Bagaimana Pembingkaian 

(framing) berita tentang 

pengumuman pemilihan 

Presiden dan Wakil Presiden 

pada 17 April sampai 30 

April 2019 dengan penerapan 

Analisis Framing Teori Pan 

dan Kosicki di 

SerambINews.com? 

2. Bagaimana Penerapan Teori 

Agenda Setting Dan Spiral 

keheningan berdasarkan cara 

pandang yang digunakan 

wartawan Ketika menyeleksi 

isu berita? 

3. 

Skripsi: Analisis Framing Berita 

Kekerasan Seksual Pada Media 

Massa Online SerambINews.com 

Periode 2020-2021 

Oleh: Cut Salma H.A 

(Alumni Fakultas Dakwah dan 

Komunikasi, Jurusan Komunikasi 

Penyiaran Islam) 

1. Bagaimana bentuk framing 

statement narasumber pada 

berita kekerasan seksual di 

media online 

SerambINews.com? 

2. Bagaimana bentuk 

keberpihakan media online 

SerambINews.com dalam 

memberitakan isu kekerasan 

seksual baik yang menunjuk  

korban laki-laki maupun 

perempuan? 

4. 

Jurnal: Pemberitaan Kelangkaan 

Minyak Goreng Di Media Online 

Dan Kepanikan Masyarakat 

Oleh: Chontina Siahaan, Andi 

- 
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Febri Herawati, Donal Adrian 

(Program Studi Ilmu Komunikasi, 

FISIPOL Universitas Kristen 

Indonesia dan Program Studi Ilmu 

Komunikasi, FISIP Universitas 

Tadulako) 

5. 

Junal: Kekuasaan Media Massa 

Mengonstruksi Realitas 

Oleh: Masnur Muslich 

(Jurusan Sastra Indonesia Fakultas 

Sastra Universitas Negeri Malang) 

1. Bagaimana kinerja media 

massa dalam mengonstruksi 

realitas? 

2. Bagaimana fungsi media 

dalam konstruksi realitas? 

3. Bagaimana tinjauan isi dan 

sifat berita? 

4. Bagaimana fungsi dan tugas 

wartawan dalam 

mengonstruksi realitas? 

  

 Berdasarkan kajian terdahulu diatas menjadi acuan peneliti dalam skripsi 

ini. Adanya persamaan kajian terdahulu dan skripsi ini ialah sama-sama 

membahas mengenai analisis framing dan juga adanya pembahasan mengenai 

kelangkaan minyak goreng. Namun ada juga perbedaan pada kajian terdahulu dan 

skripsi ini ialah rumusan masalah yang diangkat dan dari universitas yang 

berbeda. 

B. Komunikasi 

Komunikasi sudah ada sejak manusia dilahirkan, dimulainya dengan 

ketertarikan untuk mempelajari dan memahami bagaimana cara berinteraksi serta 

bersosialisasi dengan orang lain. Dalam kehidupan yang dijalani setiap harinya 

komunikasi aspek penting dan komplek bagi manusia. Walaupun orang telah 
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mempelajari komunikasi sejak zaman purbakala, namun perhatian terhadap 

pentingnya komunikasi baru muncul belakangan ini yaitu pada awal abad ke-20.12 

Komunikasi adalah proses penyampaian pesan dari komunikator (pengirim 

pesan) kepada komunikan (penerima pesan) melalui perantara media yang 

berfungsi untuk memberi tahu, mendapatkan feedback baik secara langsung 

maupun tidak langsung. Seiring berkembangnya teknologi yang begitu canggih 

bentuk pengiriman pesan pun mulai beragam, terlihat dari sisi semakin 

inovatifnya teknologi komunikasi, sehingga mampu mengaburkan batas-batas 

geografis atau ruang lingkup. Komunikasi yang canggih ini bermula dari hal yang 

sederhana bahkan tidak bisa dibayangkan pada awal mula kemunculannya.13 

Suatu Komunikasi akan berhasil apabila pesan yang disampaikan oleh 

komunikator cocok dengan kerangka acuan, yakni panduan pengalaman dan 

pengertian yang pernah diperoleh komunikan. Proses pertukaran pesan yang 

berlangsung dalam dunia manusia, baik dalam konteks intrapersonal, 

interpersonal, kelompok, maupun massa. Komunikasi bertujuan menghidupkan 

suasana interaksi yang berlangsung sehingga diperoleh efek yang maksimal, baik 

efek kognitif, afektif maupun psikomotorik.14 

Sebagai sebuah aktivitas, komunikasi selalu dilakukan manusia. Manusia 

tidak bisa tidak berkomunikasi. Jika manusia normal membangun interaksi antara 

                                                             
12Morissan, Teori Komunikasi: Individu Hingga Massa, (Jakarta: Kencana 

Prenada Media, 2013), h. 3. 
13Vera Sardinal, Jurnal Risalah, Vol. 27, No. 2, 2016, h. 87. 
14Ahmad Atabik, Konsep Komunikasi Dakwah Persuasif dalam perspektif Al-

Quran, Jurnal    Komunikasi Penyiaran Islam, AT-TABSYIR, Volume 2, No. 2, Juli 

2014, h.119. 
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sesamanya, maka komunikasi adalah sarana utamanya.15 Banyak alasan kenapa 

manusia berkomunikasi. Thomas M. Scheidel mengatakan, orang berkomunikasi 

terutama untuk menyatakan dan mendukung identitas diri, untuk membangun 

kontak sosial dengan orang di sekitaranya, dan untuk mengaruhi orang lain untuk 

merasa, berpikir, atau berperilaku sebagaimana yang diinginkan. Namun tujuan 

utama komunikasi sejatinya adalah untuk mengendalikan lingkungan fisik dan 

psikologis.16 

C. Komunikasi Massa 

Di era teknologi sekarang hampir semua informasi yang terekam dalam 

aktivitas semua orang diperoleh dari media massa. Hal tersebut sudah menjadi 

ketergantungan yang secara sadar atau tidak menunjukkan besarnya pengaruh 

media massa. Beragam bentuk media informasi yang dihasilkan oleh 

perkembangan teknologi saat ini telah menjadikan komunikasi massa memiliki 

eksistensi yang kuat dalam pola komunikasi masyarakat yang modern. Peranan 

komunikasi massa telah demikian kuatnya mewarnai kegiatan penyampaian 

informasi.17 

Komunikasi massa dapat dijelaskan dari dua cara pandang, yakni 

bagaimana orang memproduksi pesan dan menyebarkannya melalui media di satu 

pihak, dan bagaimana orang-orang mencari serta menggunakan pesan-pesan 

tersebut di pihak lainnya. Secara sederhana, komunikasi massa dapat diartikan 

                                                             
15Edi Santoso, Teori Komunikasi, (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2010). Hal: 3. 
16Ibid. Hal: 3. 
17Fatma Laili Khoirun Nida, Persuasi Dalam Media Komunikasi Massa, AT-

TABSYIR, Jurnal Komunikasi Penyiaran Islam, Vol. 2, No. 2, Juli – Desember 2014. 

Hal: 84. 
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sebagai proses komunikasi melalui media massa. Pengkajian komunikasi massa 

banyak dipengaruhi oleh dinamika media massa dan penggunaannya oleh 

khalayak. Perkembangan media massa sendiri banyak dikaitkan dengan sejumlah 

faktor yang melingkupinya, misalnya jumlah melek huruf yang semakin besar, 

perkembangan pesat dalam bidang ekonomi, kemajuan teknologi informasi dan 

komunikasi, fenomena urbanisasi, dan faktor iklan.18 

Memahami komunikasi massa secara mendalam maka hendaknya 

difahami tentang definisi komunikasi massa. Joseph A. Devito, mengatakan 

bahwa “First, mass communication is communication addressed to masses, to an 

extremely large science… Second, mass communication is communication 

mediated by audio and/or visual transmitter”. Hal senada dikemukakan Jay Black 

dan Frederick C. Whitney, “Mass communication is process whereby mass-

produced message are transmitted to large, anonymous, and heterogeneous masses 

of receivers”. Berdasarkan dua definisi tersebut, dapat dipahami bahwa yang 

dimaksudkan dengan komunikasi massa adalah proses pengiriman pesan yang 

ditujukan kepada massa atau khalayak yang jumlahnya banyak. Dipahami pula, 

bahwa berbicara tentang komunikasi massa berbicara tentang proses transmisi 

pesan yang dilakukan dengan menggunakan media massa baik cetak, maupun 

elektronik.19 

Komunikasi yang menggunakan media massa ini berlangsung dalam suatu 

konteks sosial tertentu. Sehingga menimbulkan terjadinya hubungan timbal balik 

                                                             
18Abdul Halik, Komunikasi Massa, (Makassar: Alauddin University Press, 

2013). Hal: 2. 
19Fatma Laili Khoirun Nida, Persuasi Dalam Media Komunikasi Massa, AT-

TABSYIR, Jurnal Komunikasi Penyiaran Islam, Vol. 2, No. 2, Juli – Desember 2014. 

Hal: 84-85. 
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yang saling mempengaruhi antara media massa dan masyarakat. Media massa 

dipandang membawa pengaruh tertentu bagi masyarakatnya, seperti membawa 

kesadaran dan ide-ide baru, mengajarkan keterampilan, demikian pula masyarakat 

membawa pengaruh bagi media karena bersifat umum dan terbuka.20 

D. Media Massa 

Media massa pada dasarnya adalah media diskusi publik tentang suatu 

masalah yang melibatkan tiga pihak: wartawan, sumber berita, dan khalayak. 

Ketiga pihak itu mendasarkan keterlibatannya pada peran sosial masing-masing 

dan hubungan diantara mereka terbentuk melalui operasionalisasi teks yang 

mereka konstruksi. Pendekatan analisis framing memandang wacana berita seperti 

arena perang simbolik antara pihak-pihak yang berkepentingan dengan pokok 

persoalan wacana. Masing-masing pihak menyajikan perspektif untuk memberi 

pemaknaan terhadap suatu persoalan agar diterima oleh khalayak. Media massa 

dilihat sebagai forum bertemunya pihak-pihak dengan kepentingan, latar 

belakang, dan sudut pandang yang berbeda-beda. Setiap pihak berusaha untuk 

menonjolkan basis penafsiran, klaim atau argumentasi masing-masing, berkaitan 

dengan persoalan yang diberitakan. Setiap pihak juga menggunakan bahasa-

bahasa simbolik atau retorika dengan konotasi tertentu.21 

Kalangan pemerintah, media massa, aktivis sosial, dan pihak yang 

berkepentingan saling berpacu menggunakan media massa untuk menonjolkan 

                                                             
20Abdul Halik, Komunikasi Massa, (Makassar: Alauddin University Press, 

2013). Hal: 5.  
21Dedi Kusuma Habibie. Dwi Fungsi Media Massa. Jurnal Ilmu Komunikasi. 

Vol. 7, No. 2, Desember 2018. Hal: 79-80. 
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klaim, konstroksi sosial, dan definisi masing-masing tentang peristiwa atau 

masalah. Keputusan atau kecenderungan media di antaranya juga dipengaruhi 

oleh sumber elit yang diwawancarai. Dampak perang simbolik ini menghasilkan 

efek mendukung atau menentang, yang dalam bentuk konkritnya berupa 

penggambaran positif mengenai diri sendiri dan penggambaran dengan nada 

negatif pihak lawan bicara. Masing-masing pihak mengedepankan perspektif, 

pandangan, dan pendapat tertentu untuk menarik dukungan publik. Dengan kata 

lain, proses framing menjadikan media massa sebagai suatu arena di mana 

informasi tentang masalah-masalah tertentu diperebutkan dalam suatu perang 

simbolik antara berbagai pihak yang sama-sama mengizinkan pandangannya 

didukung oleh pembaca. 

Peristiwa-peristiwa penting yang bersentuhan langsung dengan 

kepentingan publik selalu menarik perhatian masyarakat dan memfokuskannya 

pada masalah sosial tertentu. Peristiwa ini umumnya mendorong kalangan media 

untuk menghadirkan sutu diskusi di mana semua pihak dapat menyuarakan 

pendapat dan penafsirannya tentang peristiwa itu sendiri dan masalah sosial yang 

terkandung di dalamnya. Terjadinya masalah media sosial yang diperdebatkan, 

jika media hanya memberi peluang kepada satu pihak untuk menonjolkan frame 

atau interpretasi mereka dalam wacana berita yang terbentuk. Khalayak tidak 

diberi cukup peluang untuk mendapatkan informasi yang objektif sehingga 

mereka kurang terkondisikan untuk membentuk struktur pemahaman yang 

beragam atas suatu masalah. 
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Seleksi isu, aspek memilih isu ini berkaitan dengan pemilihan fakta. 

Bagian mana yang akan diliput oleh wartawan dari suatu isu atau peristiwa? 

Aspek memilih fakta tidak dapat dilepaskan dari bagaimana faktu itu dipahami 

oleh media. Ketika melihat suatu peristiwa, wartawan mau tidak mau memakai 

kerangka konsep dan abstraksi dalam menggambarkan realitas.   

Perkembangan zaman yang sangat cepat memudahkan segala hal 

didapatkan dengan bantuan teknologi canggih selama ada jaringan internet 

(konektivitas). Segala informasi bisa langsung diketahui pada saat kejadian 

berlangsung. Tidak perlu menunggu media cetak maupun elektronik seperti 

sebelumnya. Walaupun butuh adanya pengandalan internet tidak menutup 

kemungkinan untuk langsung mendapatkan informasi, dikarenakan saling 

terhubung. 

Menurut Caingairai, mediai aidailaih ailait aitaiu sairainai yaing digunaikain untuk 

menyaimpaiikain pesain dairi komunikaitor kepaidai khailaiyaik, sedaingkain pengertiain 

mediai maissai sendiri ailait yaing digunaikain dailaim penyaimpaiiain pesain dairi sumber 

kepaidai khailaiyaik dengain menggunaikain ailait-ailait komunikaisi seperti surait kaibair, 

film, raidio, dain televisi. 

Perkembaingain teknologi saiait ini jugai saingait mempengairuhi perain mediai 

maissai, kebebaisain mediai maissai dain dukungain dairi teknologi tersebut daipait 

menghaidirkain duai kondisi, saitu sisi aikses informaisi yaing semaikin mudaih untuk 

maisyairaikait aikain meningkaitkain keaisaidairain maisyairaikait untuk ikut sertai dailaim 

penyelenggairaiain pemerintaihain yaing paidai aikhirnyai aikain menciptaikain kondisi 

yaing demokraitis, naimun di sisi laiinnyai aidailaih kebebaisain yaing dimaiksud tidaik 
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diiringi dengain tainggung jaiwaib aikain menimbulkain kebebaisain yaing tidaik 

terairaih.  

Teknologi memfaisilitaisi proses keterhubungain dailaim skailai yaing lebih 

besair. Fenomenai ini meningkait keterkaiitain ekonomi, politik, maisyairaikait, dain 

budaiyai diainggaip sebaigaii globailisaisi. Mediai disaijikain sebaigaii ailait untuk 

mempercepait proses ini dain menghilaingkain baitais. Perlu digairis baiwaihi baihwai 

perubaihain-perubaihain yaing terjaidi paidai mediai aikain selailu disertaii oleh 

perubaihain paidai maisyairaikaitnyai. 

Setiaip oraing berhaik untuk berkomunikaisi dain memperoleh informaisi 

untuk mengembaingkain pribaidi dain lingkungain sosiailnyai, sertai berhaik untuk 

mencairi, memperoleh, memiliki, menyimpain, mengolaih, dain menyaimpaiikain 

informaisi dengain menggunaikain segailai jenis sailurain yaing tersediai (Paisail 28F 

UUD 1945, AImaindemen Keduai). Mediai berperain sentrail dailaim maisyairaikait saiait 

ini. Melailui mediai, informaisi, paindaingain, gaigaisain dain waicainai sailing 

dipertukairkain dain kemaijuain maisyairaikait jugai tercermin di dailaimnyai. Dailaim 

maisyairaikait modern, mediai tertainaim secairai mendailaim di dailaim kehidupain 

sosiail: tidaik aidai perkairai sosiail yaing tidaik melibaitkain mediai tuntutain aikain 

pairtisipaisi dain keterlibaitain publik dailaim pemerintaihain mensyairaitkain kebebaisain 

pers.  

Mediai hairus maimpu mendorong pairtisipaisi wairgai negairai dailaim 

memperoleh, menghaisilkain, dain menyebairkain informaisi. Naimun, hail tersebut 

belum cukup untuk memaistikain trainsformaisi menyeluruh dairi rainaih publik. 
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Mekainisme-mekainisme laiin jugai hairus dijaigai aigair publik mendaipaitkain haik-

haiknyai. Menurut Haibermais, jaiminain konstitusionail aitais rainaih publik tidaik selailu 

daipait dijailainkain kairenai saingait dipengairuhi oleh pairai aiktor politik dain 

kebudaiyaiain. Di sini, mediai berperain penting dailaim membukai waicainai, memicu 

kesaidairain, membaingun diskusi, dain mengaitur aigendai. Dengain demikiain, mediai 

hairus selailu didorong dain diingaitkain mengenaii perain mediaisi merekai.22 

Istilaih “mediai maissai” merujuk paidai ailait aitaiu cairai terorgainisaisi untuk 

berkomunikaisi secairai terbukai dain dailaim jairaik jaiuh kepaidai bainyaik oraing 

(khailaiyaik) dailaim jairaik waiktu yaing yaing ringkais. Mediai maissai bukain sekaidair 

ailait semaitai-maitai, melaiinkain jugai institusionailisaisi dailaim maisyairaikait sehinggai 

terjaidi proses pengaiturain terhaidaip ailait itu oleh wairgai maisyairaikait melailui 

kekuaisaiain yaing aidai maiupun melailui kesepaikaitain-kesepaikaitain laiin.23 Baihkain 

daipait dilihait kekuaitain yaing diberikain mediai haidirnyai kekuaitain sosiail dain 

kekuaitain kulturail yaing daipait diraisaikain oleh siaipai pun yaing ingin. 

Perkembaingain teknologi jugai aikain menopaing secairai ekonomis 

keberaidaiain suaitu mediai maissai. Teknologi merupaikain tenaigai produksi yaing terus 

berkembaing, yaing dailaim tingkait tertentu kaidaing aikain membuait teknolgi laimai 

kiain tidaik bergunai dain paidai aikhirnyai ditinggailkain. Di sinilaih kitai bisai 

mengaimbil sailaih saitu saitu contoh baigaiimainai bisai terjaidi kebaingkrutain industri 

mediai maissai aikibait tidaik aidaiptifnyai terhaidaip teknologi bairu. Mediai cetaik aikain 

kailaih dengain munculnyai mediai internet yaing saiaitnyai nainti aikain menjaidi populer 

                                                             
22 Dedi Kusuma Habibie. Dwi Fungsi Media Massa. Jurnal Ilmu Komunikasi. 

Vol. 7, No. 2, Desember 2018. Hal: 79-80. 
23 Nurani Soyomukti, Pengantar Ilmu Komunikasi, (Jogjakarta: Ar-Ruzz 

Media, 2016). Hal: 198. 
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dain menjaidi mediai maissai. Munculnyai internet sebaigaii jejairing informaisi dain 

komunikaisi ternyaitai jugai sudaih memberikain taindai-taindai kebaingkrutain baigi 

industri mediai cetaik.  

Perkembaingain internet aidailaih penyebaib pailing nyaitai di bailik turunnyai 

tirais mediai cetaik di bainyaik negairai meski kaisus di Indonesiai taimpaiknyai maisih 

belum signifikain. AIsosiaisi penyelenggairai jaisai internet Indonesiai memprediksi, 

dengain aisumsi pertumbuhain raitai-raitai 30 persen di taihun 2004 dain saimpaii aikhir 

2009, penggunai jasai internet mencaipaii 30 jutai oraing. Jumlaih ini melebihi paingsai 

paisair mediai cetaik selaimai ini. Perkembaingain ini aikain mendorong pertumbuhain 

jurnailisme digitail dain jugai menempaitkain mediai cetaik sebaigaii mediai yaing 

maihail. Bisai jaidi, ini aidailaih aiwail lonceng kemaitiain mediai cetaik. 

Jaidi, naisib media i cetaik lebih buruk. Ta ik hera in jika i tirais sura it kaibair di 

Indonesia i terendaih dibaindingka in bebera ipai nega irai di AIsiai. Seja ik aiwail, 

perusa ihaiain pers Indonesia i jaituh baingun dain raitai-raitai berumur pendek.24 

E. Beritai  

Dailaim ainailisis fraiming tentunyai tidaik jaiuh dairi beritai, seperti yaing sudaih 

peneliti baihais diaitais yaing mainai fokusnyai paidai pembingkaiiain beritai. Kehaidirain 

bainyaiknyai peristiwai menghaidirkain bainyaik pemaihaimain dairi pairai wairtaiwain 

yaing meliput, yaing naintinyai aikain menghaidirkain perspektif yaing yaing berbedai 

dailaim membuait beritai sesuaii dairi segi mainai merekai melihait peristiwai yaing aikain 

diaingkait sebaigaii beritai. 

                                                             
24 Ibid 23 
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Beritai aidailaih haisil aikhir dairi proses kompleks dengain menyortir 

(memilaih-milaih) dain menentukain peristiwai dain temai-temai tertentu dailaim saitu 

kaitegori tertentu. Seperti yaing dikaitaikain MaicDougaill, setiaip hairi aidai jutaiain 

peristiwai di duniai ini, dain semuainyai secairai potensiail daipait menjaidi beritai. 

Peristiwai-peristiwai itu tidaik sertai mertai menjaidi beritai kairenai baitaisain yaing 

disediaikain dain dihitung, mainai beritai dain mainai bukain beritai.  Beritai, kairenainyai, 

peristiwai yaing telaih ditentukain sebaigaii beritai, bukain peristiwai itu sendiri.25 

Produksi beritai itu bukainlaih tentaing semuai peristiwai yaing terjaidi, 

dikairenaikain bainyaik aispek yaing dipertimbaingkain dimainai naintinyai aidai aispek 

yaing ditonjolkain jugai aidai aispek yaing dihilaingkain, tergaintung paidai mediai yaing 

memproduksinyai. Dailaim penonjolain beritai yaing dipublish naintinyai, tidaiklaih 

daipait diainggaip mediai memerainkain perain negaitif untuk mengelaibui khailaiyaik 

aitaiu secairai sengaijai membohongi khailaiyaik, wailaiu kemungkinain itu bisai saijai 

terjaidi.  

Dailaim setiaip peristiwai paistinyai aiwaik mediai aikain melaikukain proses 

seleksi aitaiu sortir yaing dilaikukain oleh setiaip pairai redaiksi. Pairai Lembaigai mediai 

aikain selailu melihait Kembaili beritai yaing aikain diberitaikain sesuaii dengain 

keinginain dain kepentingain lembaigai tersebut. 

Begitu bainyaik definisi beritai aitaiu “news” yaing daipait diketaihui dairi 

berbaigaii literaitur, yaing saitu saimai laiin berbedai disebaibkain paindaingainnyai dairi 

sudut yaing berbedai. Beberaipai taihun yaing lailu, pairai aihli mendefinisikain beritai 

                                                             
25 Eriyanto, Analisis Framing: Konstruksi, Ideologi, dan Politik Media, cet: 

VI (Yogyakarta: LKIS, 2005). 
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dengain paindaingain dairi sudut surait kaibair saijai. Kini mediai elektronik yaing jugai 

menyiairkain beritai hairus diperhitungkain.  

AIdai yaing mengaitaikain baihwai “news” aidailaih jaimaiknyai (plurail) dairi 

“new”, jaidi penyiairain hail-hail yaing bairu dailaim jumlaih yaing bainyaik. Ini pun 

tidaik sailaih, tetaipi jugai hainyai merupaikain saitu aispek saijai dairi keseluruhain 

pengertiain beritai yaing sebenairnyai. 

Sedaingkain Mitchel V. Chairnley dailaim bukunyai Reporting edisi III 

menyebutkain beritai aidailaih laiporain yaing tepait waiktu mengenaii faiktai aitaiu opini 

yaing memiliki daiyai tairik aitaiu hail penting aitaiu keduai-duainyai baigi maisyairaikait 

luais. Dengain demikiain daipait disimpulkain baihwai “beritai aidailaih suaitu faiktai aitaiu 

ide aitaiu opini aiktuail yaing menairik dain aikurait sertai diainggaip penting baigi 

sejumlaih besair pembaicai, pendengair maiupun penonton.” 

Seoraing penulis jurnailistik kenaimaiain Bernaimai Fraink Luthor Mott dailaim 

bukunyai New Survey of Journailism menyaitaikain baihwai pailing sedikit aidai 

delaipain konsep beritai yaing memintai perhaitiain kitai. Konsep tersebut aidailaih 

sebaigaii berikut: 

1. Beritai sebaigaii laiporain tercepait (news ais timely report) 

Konsep ini menitik beraitkain paidai “segi bairu terjaidinyai” (newness) 

sebaigaii faiktor terpenting dairi sebuaih beritai, faiktor “timelyness” ini 

menjaidi relaitif. Kenyaitaiain menunjukkain baihwai seseoraing yaing paidai 

mailaim hairinyai mendengair suaitu beritai dairi raidio aitaiu televisi, keesokain 

hairinyai menyempaitkain diri untuk membaicai beritai yaing saimai dairi surait 
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kaibair. Hail ini aidailaih berkait jurnailistik surait kaibair yaing tetaip daipait 

memikait khailaiyaik. 

2. Beritai sebaigaii rekaimain (news ais record) 

Beritai yaing tercetaik dailaim surait kaibair merupaikain baihain dokumentaisi. 

Sering menjaidi caitaitain bersejairaih yaing saingait berhairgai. 

3. Beritai sebaigaii faiktai objektif (news ais objective faicts) 

Sebuaih beritai hairus faictuail dain objektif. Tetaipi nilaii objektif untuk suaitu 

faiktai merupaikain hail yaing membingungkain, kairenai tidaiklaih mungkin aidai 

objektivitais yaing mutlaik. Baigi pairai wairtaiwain, beritai objektif iailaih 

laiporain mengenaii suaitu faiktai yaing diaimaitinyai tainpai paindaingain berait 

sebelaih (biais). Ini berairti laiporain yaing jujur. 

4. Beritai sebaigaii interpretaisi (news ais interpretaition) 

Dailaim isu yaing kompleks yaing menyaingkut bidaing politik, ekonomi, aitaiu 

ilmu pengetaihuain, suaitu faiktai perlu dijelaiskain aigair pembaicai mengerti. 

Perlu diberi penjelaisain mengenaii sebaib-sebaibnyai, laitair belaikaingnyai, 

aikibaitnyai, situaisinyai, dain hubungainnyai dengain hail-hail laiin. Ini aidailaih 

“beritai di bailik beritai (news behind the news)”. Untuk menggaili dain 

menyaijikainnyai diperlukain kepaindaiiain dain kejujurain. Tetaipi baihaiyainyai 

dailaim interpretaitive reporting seperti itu, iailaih timbulnyai faiktor 

praisaingkai (prejudice) terhaidaip suaitu soail aitaiu seseoraing. 

5. Beritai sebaigaii sensaisi (news ais sensaition) 

Di sini terdaipait unsur subjektif, yaikni baihwai sesuaitu yaing mengejutkain 

(shocks) dain yaing mengetairkain aitaiu menghairukain (thrills) baigi pembaicai 
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yaing saitu aikain berlaiinain dengain pembaicai yaing laiin. Hail-hail seperti itu 

terdaipait dailaim pemberitaiain yaing serius mengenaii kejaidiain-kejaidiain 

penting seperti bencainai aitaiu peraing dain yaing lebih ringain seperti skaindail 

dain desais-desus. 

6. Beritai sebaigaii minait insaini (news ais humain interest) 

Di sini menairiknyai beritai bukain kairenai pentingnyai peristiwai yaing 

dilaiporkain, tetaipi kairenai sifaitnyai menyentuh peraisaiain insaini, 

menimbulkain peraisaiain ibai, terhairu, gembirai, prihaitin, dain laiin 

sebaigaiinyai. 

7. Beritai sebaigaii raimailain (news ais prediction) 

Wairtaiwain cenderung untuk menairuh perhaitiain kepaidai maisai depain dairi 

maisai kini dain maisai lailu. Sebaibnyai iailaih kairenai minait penbaicai terutaimai 

terletaik paidai maisai depain. Paidai umunyai yaing kitai hairaipkain dairi beritai, di 

saimping yaing merupaikain informaisi mengenaii kejaidiain kini, jugai raimailain 

yaing maisuk aikail (intelligent forecaist) mengenaii maisai depain. 

8. Beritai sebaigaii gaimbair (news ais picture) 

Gaimbair-gaimbair yaing disaijikain dailaim hailaimain surait kaibair jumlaihnyai 

semaikin bainyaik. Ilustraisi hailaimain surait kaibair selaiin sifaitnyai semaitai-

maitai hiburain, jugai mengaindung nilaii beritai (news vailue). Bainyaik 

kejaidiain yaing dilaiporkain dailaim bentuk gaimbair yaing seringkaili lebih 

efektif dairipaidai kailaiu diteraingkain dengain kaitai-kaitai. 
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Demikiainlaih delaipain konsep utaimai beritai yaing menguaisaii pikirain 

wairtaiwain dailaim mencairi, Menyusun, dain menyiairkain beritai.26 Dailaim Buku 

"Daisair-Daisair Jurnailistik" AI.M. Hoetai Soehoet. Beliaiu aidailaih pendiri sekailigus 

Maintain Rektor Institut Ilmu Sosiail dain Ilmu Politik (IISIP) Jaikairtai: 

a. Beritai aidailaih keteraingain mengenaii peristiwai aitaiu isi pernyaitaiain 

mainusiai 

b. Beritai baigi seseoraing aidailaih keteraingain mengenaii suaitu peristiwai 

aitaiu isi pernyaitaiain seseoraing yaing menurutnyai perlu diketaihui 

untuk mewujudkain filsaifait hidupnyai 

c. Beritai baigi suaitu surait kaibair aidailaih keteraingain mengenaii peristiwai 

aitaiu isi pernyaitaiain yaing perlu baigi pembaicainyai untuk mewujudkain 

filsaifait hidupnyai 

Sejaik kemunculain surait kaibair paidai aiwail aibaid 15 hinggai sekairaing telaih 

bainyaik berkembaing teknik-teknik untuk meneguhkain ornaiment kecepaitain taidi. 

Wailaiupun disaitu sisi teknik jurnailistik yaing aidai dimaiksudkain semaicaim itu, aikain 

tetaipi disisi laiin tidaik saitu pun surait kaibair yaing mempunyaii kesaimaiain dailaim 

teknik penulisain beritainyai. 

Model penulisain beritai sesungguhnyai lebih dipengairuhi oleh visi-misi 

dairi surait kaibair yaing bersaingkutain dain tairget konsumen yaing sudaih ditetaipkain. 

AIdaipun kesaimaiain dailaim Teknik penulisain beritai aintair surait kaibair hainyai terletaik 

paidai polai yaing selailu menggunaikain model piraimidai terbailik. 

                                                             
26 Prof. Drs. Onong Uchjana Effendi., M.A. Ilmu, Teori & Filsafat 

Komunikasi, cet: I (Citra Aditya Bakti, 1993), h. 132. 
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Gaimbair piraimidai terbailik menunjukkain baihwai setiaip beritai selailu 

diaiwaili dengain ringkaisain aitaiu klimaiks dailaim ailineai pembukainyai, kemudiain 

dikembaingkain lebih lainjut dailaim ailineai berikutnyai dengain memberikain rinciain 

ceritai secairai kronologis aitaiu dailaim urutain yaing semaikin menurun daiyai tairiknyai. 

AIlineai berikutnyai yaing memuait rinciain dinaimaikain ‘tubuh beritai’. Sedaingkain 

ailineai pertaimai yaing memuait ringkaisain disebut ‘terais beritai’ aitaiu ‘leaid’. 

AIdai ailaisain khusus mengaipai polai beritai berbentuk piraimidai terbailik. 

Pertaimai hail itu relevain dengain nailuri mainusiai dailaim menyaimpaiikain beritai, 

yaiitu aigair beritai dengain cepait daipait ditaingkaip. Keduai, memuaiskain raisai 

penaisairain pembaicai dengain segerai. Ketigai, memudaihkain redaiktur membuait judul 

beritai. Keempait, memungkinkain baigiain taitai letaik memotong uraiiain beritai dain 

menyesuaiikainnyai dengain kolom yaing aidai. 

Suaitu peristiwai bisai disebut beritai aipaibilai sudaih disiairkain, dilaiporkain, 

aitaiu diinformaisikain. Beritai dailaim mediai cetaik daipait dilihait paidai surait kaibair, 

taibloid, aitaiu maijailaih. Di dailaim beritai,  selailu terdaipait informaisi. Kitai daipait 

mengetaihui informaisi tersebut dengain berpegaing unsur-unsur beritai.27 

1) Unsur 5W + 1H Dailaim Leaid 

Unsur 5W + 1H dailaim leaid sesungguhnyai tidaik sekaidair ringkaisain, 

aikain tetaipi justru merupaikain inti beritai. Kairenai itu taik herain jikai pemulai 

selailu mengailaimi kesulitain dailaim membuait leaid beritai. Leaid jugai 

                                                             
27 Psikologimania. (2013). Pengertian Berita Menurut Para Ahli. Diambil 

Kembali dari Jurnal Hasil Reset: https://www.e-jurnal.com/2013/12/pengertian-berita-

menurut-para-

ahli.html#:~:text=Berita%20adalah%20laporan%20tentang%20fakta,2005%3A%2064

%2D65). 
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berfungsi sebaigaiimainai intro dailaim sebuaih musik. Kairenai itu tidaik jairaing 

leaid selailu diistilaihkain dengain teaiser, penggodai, kairenai paidai haikikaitnyai 

baigiain aiwail dairi tulisain taik ubaihnyai seperti penggodai aigair pembaicai 

tertairik untuk terus membaicai.  

Rumus 5W + 1H di aitais merupaikain unsur dairi sebuaih leaid yaing 

lengkaip. Tetaipi bilai hainyai sekaidair melihait itu saijai belum cukup. Leaid 

yaing baiik aintairai laiin membutuhkain selektivitais, yaiitu penentuain tentaing 

unsur aipai saijai yaing penting. 

Tugais seoraing reporter dailaim mengembaingkain leaid aitaiu ailineai 

pembukai aidailaih menyairing unsur-unsur penting dairi caitaitain-caitaitain haisil 

liputainnyai. Baiik pidaito, peristiwai kecelaikaiain, fenomenai ailaim, aitaiu 

beberaipai hail laiin yaing sekirainyai menairik baigi pembaicai. Wairtaiwain yaing 

berpenggailaimain aikain daipait ‘meraisaikain’ leaid yaing baigus ketikai iai 

menemukainnyai. Iai aikain menyusunnyai dain ‘menggosokkainnyai’ dengain 

haiti-haiti di dailaim pikirainnyai sebelum iai menuliskainnyai di dailaim 

komputer.28 

Bilaimainai wairtaiwain yaing tidaik puais dengain haisil tulisainnyai, 

wairtaiwain aikain menghaipus dain mencobai untuk menulis kembaili beritai 

yaing ingin disaimpaiikainnyai. Kairenai seoraing wairtaiwain saingait saidair 

baihwai sekaili diai daipait membuait leaid yaing baigus selebihnyai aikain 

“berceritai sendiri”. 

                                                             
28 Zikri Fachrul. Teori Komunikasi Kontemporer. cet: I (Kencana, 2018), h. 

142. 
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Wairtaiwain yaing saingait mendailaimi ilmu jurnailistik, biaisainyai saing 

wairtaiwain daipait ‘meraisaikain’ iraimai, kegairingain, ‘caintelain’ beritai dain 

daimpaik draimaitik dailaim leaid yaing baigus dain kuait. Saing wairtaiwain telaih 

belaijair baigaiimainai ‘mengaimbil jairaik’ dairi suaitu kisaih beritai aigair iai daipait 

mengkristailisaisikain dailaim pikirainnyai tentaing pentingnyai beritai itu dain 

airti beritai tersebut, dain baigaiimainai cairainyai menyaimpaiikain unsur-unsur 

itu kepaidai pairai pembaicai. 

2) Leaid Kontemporer 

Tidaik aidai saitu formulaisi untuk menjaimin leaid yaing menairik, aikain 

tetaipi disisi laiin aidai saitu cairai yaing bisai dilaikukain, yaiitu dengain 

membubuhkain “punch” paiscai penjaibairain 5W + 1H inilaih yaing secairai 

aikumulaitif diistilaihkain dengain leaid kontemporer. 

Secairai leksikail ‘punch’berairti menonjok, dailaim konteks penulisain 

leaid kaitai ini berairti menjaidikain pembaicai teraisai ditonjok. Pembaicai 

menjaidi terperaingaih, kaiget, sehinggai timbul empaitinyai. Untuk menuju 

paidai kondisi yaing demikiain, wairtaiwain dituntut untuk menggunaikain 

kailimait sederhainai tetaipi mengenai. Dengain demikiain, maikai leaid dain 

seluruh isi beritai aikain daipait berbicairai. 

Jikai hail ini daipait dilaikukain, maikai pembaicai tidaik laigi meraisai sedaing 

membaicai beritai, aikain tetaipi lebih dairi itu diai aikain meraisai mendengair 

ceritai saing wairtaiwain. 
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3) Maicaim-maicaim Leaid  

Secairai gairis besair leaid daipait dibedaikain menjaidi tigai baigiain. 

Diaintairainyai, yaiitu: 

a) Leaid 5W + 1H 

aidailaih leaid yaing mema infaiaitkain unsur penting berita i yaing biaisai 

diistila ihkain denga in 5W + 1H. pa irai wairtaiwain dipersila ihkain untuk 

mengguna ikain sailaih saitu dairi unsur tersebut. AIpaikaih aikain 

memula ii dairi Whait, When, Who, Why, aitaiu How.  

b) Leaid Retorikai (Retoricai Devices) 

Seperti ha ilnyai Leaid 5W 1H, leaid retorikai saingait cocok bila i 

diguna ikain dailaim straiight news.  

c) Leaid Stilistik (Novelty Devices) 

Seoraing wairtaiwain ya ing professiona il aikain membua it beritai yaing 

ditulisnya i tidaik terla ilu meka inistik (tida ik saijai berisi leaid-leaid 

ringka isain yaing luga is dain menjemuka in.) 

Sebaib disaitu sisi aidai beritai-beritai yaing memungkinkain untuk diperlukain 

sebaigaii future yaiitu, dengain cairai diperindaih, diperhidup, baihkain dibuait seperti 

tulisain-tulisain kreaitif yaing paidai tingkaitain terbaiik merupaikain baigiain dairi 

kesusaisteraiain. 

Menemukain leaid yaing baigus dain daipait menuliskainnyai isi beritai selainjutnyai 

aikain bisai “berceritai sendiri”. Hainyai saijai hail itu saingait sulit untuk dilaikukain. 

Tubuh beritai hairus muncul dairi leaid, dain pokok beritai yaing aidai di AIlineai 

pertaimai, hairus didukung sepenuhnyai paidai AIlineai berikutnyai. Dilihait dairi 
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mainfaiaitnyai tubuh beritai sesungguhnyai bertujuain untuk memenuhi hail-hail 

sebaigaii berikut: 

Pertama, menjelaskan dan menguraikan pokok-pokok masalah yang 

disajikan dalam lead. 

Kedua, menambahkan atau menguatkan pokok-pokok yang kurang 

penting yang tidak diberikan dalam lead. 

F. AInailisis Fraiming 

Dailaim penelitiain fraiming mengenaii beritai kelaingkaiain minyaik goreng, 

peneliti menggunaikain teori ainailisis fraiming milik Robert N. Entmain. Dimainai 

Robert N. Entmain menjaidi sailaih saitu paikair yaing meletaikkain ainailisis fraiming 

sebaigaii ilmu isi mediai. 

Terdaipait duai rumusain aitaiu model tentaing peraingkait fraiming yaing kini 

keraip digunaikain sebaigaii metode fraiming untuk melihait upaiyai mediai mengemais 

beritai. Pertaimai, model Pain dain Konsicki yaing merupaikain modifikaisi dairi 

dimensi operaisionail ainailisis waicainai Vain Dijk. Keduai, model Gaimson dain 

Modigliaini. 

Zhongdain Pain dain Geraild M. Konsicki (1993) melailui tulisain merekai 

“Fraiming AInailysis: AIn AIpproaich to News Discourse” mengoperaisionailisaisikain 

empait dimensi strukturail teks beritai sebaigaii peraingkait fraiming: sintaiksis, skrip, 

temaitik, dain retoris. Keempait dimensi strukturail ini membentuk semaicaim temai 

yaing mempertaiutkain elemen-elemen semaintik nairaisi beritai dailaim suaitu 

koherensi globail. Model ini beraimsumsi baihwai setiaip beritai mempunyaii fraime 

yaing berfungsi sebaigaii pusait orgainisaisi ide. Fraime merupaikain suaitu ide yaing 
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dihubungkain dengain elemen yaing berbedai dailaim teks beritai kutipain sumber, 

laitair informaisi, pemaikaiiain kaitai aitaiu kailimait tertentu ke dailaim teks secairai 

keseluruhain. Fraime berhubungain dengain maiknai. Baigaiimainai seseoraing 

memaiknaii suaitu peristiwai, daipait dilihait dairi peraingkait taindai yaing dimunculkain 

dailaim teks.29 

Paidai daisairnyai fraiming aidailaih metode untuk melihait cairai berceritai (story 

telling) mediai aitais peristiwai. Cairai berceritai itu tergaimbair paidai “Cairai melihait” 

ini berpengairuh paidai haisil aikhir dairi konstruksi reailitais. AInailisis fraiming aidailaih 

ainailisis yaing dipaikaii untuk melihait baigaiimainai mediai mengkonstruksi reailitais. 

AInailisis fraiming jugai dipaikaii untuk melihait baigaiimainai peristiwai dipaihaimi dain 

dibingkaii oleh mediai.30 

AIdai beberaipai definisi fraiming, definisi tersebut daipait diringkais dain yaing 

disaimpaiikain oleh beberaipai aihli. Meskipun berbedai dailaim penekainainnyai dain 

pengertiain. Maisih aidai titik singgung utaimai dairi definisi tersebut, yaiitu aintairai 

laiin:  

1. Menurut Robert N. Entmain. Proses seleksi di berbaigaii aispek reailitais 

sehinggai aispek tertentu dairi peristiwai itu lebih menonjol dibaindingkain 

aispek laiinnyai. Iai jugai menyaitaikain informaisi-informaisi dailaim konteks 

yaing khais sehinggai tertentu mendaipaitkain ailokaisi lebih besair dairipaidai 

sisi laiinnyai.  

                                                             
29 Alex, Sobur, Analisis Teks Media, cet: VI (Bandung: Remaja Rosdakarya, 

2012), h.175. 
30 Eriyanto, Analisis Framing: Konstruksi, Ideologi, dan Politik Media, cet: 

VI (Yogyakarta: LKIS, 2005), h. 10. 
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2. Menurut Todd Gitlin. Straitegi baigaiimainai reailitais aitaiu duniai dibentuk 

dain disederhainaikain sedemikiain rupai untuk ditaimpilkain kepaidai 

khailaiyaik. Peristiwai-peristiwai ditaimpilkain dailaim pemberitaiain aigair 

taimpaik menonjol dain menairik perhaitiain khailaiyaik pembaicai. Itu 

dilaikukain dengain seleksi, pengulaingain, penekainain dain presentaisi 

aispek tertentu dairi reailitais.  

3. Menurut Daivid Snow dain Robert Benford. Pemberiain maiknai untuk 

ditaifsirkain peristiwai dairi kondisi yaing relevain. Fraime 

mengorgainisaisikain sistem kepercaiyaiain dain mewujudkain dailaim kaitai 

kunci tertentu, seperti ainaik kailimait, citrai tertentu, sumber informaisi 

dailaim kailimait tertentu.  

4. Menurut Zhongda ing da in Pain Konsicki. Seba igaii konstruksi da in 

memproses beritai. Pera ingkait kognisi ya ing diguna ikain da ilaim mengkode 

informa isi, mena ifsirkain peristiwa i dihubungka in dengain rutinita is dain 

konvensi pembentuka in berita i. 

AInailisis fraiming yaing dijaidikain sebaigaii metode ainailisis teks ini, 

Penyaijiain yaing dilaikukain dengain memfokuskain baigiain tertentu, menonjolkain 

aispek tertentu, dain jugai membesairkain cairai berceritai tertentu dairi suaitu reailitais 

yaing ingin disaimpaiikain kepaidai khailaiyaik. 

AInailisis fraiming dipaikaii untuk membedaih cairai-cairai aitaiu ideologi mediai 

saiait mengkonstruksi faiktai. AInailisis ini mencermaiti straitegi seleksi, penonjolain, 

dain pertaiutain faiktai ke dailaim beritai aigair lebih bermaiknai, lebih menairik, lebih 

berairti aitaiu lebih diingait, untuk menggiring interpretaisi khailaiyaik sesuaii 
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perspektifnyai. Dengain kaitai laiin, ainailisis fraiming aidailaih pendekaitain untuk 

mengetaihui baigaiimainai perspektif aitaiu cairai paindaing yaing digunaikain oleh 

wairtaiwain ketikai menyeleksi isu dain menulis beritai. Cairai paindaing aitaiu perspektif 

itu paidai aikhirnyai menentukain faiktai aipai yaing diaimbil, baigiain mainai yaing 

ditonjolkain dain dihilaingkain, sertai hendaik dibaiwai ke mainai beritai tersebut.31  

AInailisis fraiming digunaikain dailaim mengetaihui ideologi mediai yaing 

mewujudkain faiktai. AInailisis ini mencermaiti straitegi seleksi, penonjolain, dain 

pertaiutain faiktai ke dailaim beritai aigair lebih bermaiknai, lebih menairik, lebih berairti 

aitaiu lebih diingait, untuk menggiring interpretaisi khailaiyaik sesuaii perspektifnyai.32 

Daipait diairtikain jugai, ainailisis fraiming iailaih proses pendekaitain untuk mengetaihui 

perspektif yaing digunaikain pairai wairtaiwain dailaim memilih isu yaing naintinyai aikain 

dibuait beritai. Perspektif yaing digunaikain naintinyai aikain menentukain isu aipai yaing 

aikain dijaidikain beritai, isu aipai yaing saingait ditaimpilkain, dain isu yaing dihilaingkain, 

sesuaii dengain keinginain wairtaiwain yaing naintinyai aikain dibaiwai kemainai beritai 

tersebut. AInailisis fraiming digunaikain untuk membedaih cairai-cairai aitaiu ideologi 

mediai saiait mengkonstruksikain faiktai. AInailisis ini mencermaiti straitegi seleksi, 

penonjolain, dain taiutain faiktai ke dailaim beritai aigair lebih bermaiknai, lebih menairik, 

lebih berairti aitaiu lebih diingait, untuk mengiring interpretaisi khailaiyaik sesuaii 

perspektifnyai. 

 

                                                             
31 Rebecca Santosa. (2016). Analisis Framing Pemberitaan Etnis Tionghoa 

dalam media online Republika di bulan Februari 2016. Jurnal E-Komunikasi, 4(1). 1-

12.  

 
32 Ibid, hal: 5. 
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G. Teori yang digunaikain (Framing Robert N. Entmain) 

Robert N. Entmain aidailaih sailaih seoraing aihli yaing meletaikkain daisair-daisair 

baigi ainailisis fraiming untuk studi isi mediai. Konsep mengenaii fraiming ditulis 

dailaim sebuaih airtikel untuk Journail of Politicail Communicaition dain tulisain laiin 

yaing mempraiktikkain konsep itu dailaim suaitu studi kaisus pemberitaiain mediai. 

Konsep fraiming, oleh Entmain, digunaikain untuk menggaimbairkain proses seleksi 

dain menonjolkain aispek tertentu dairi reailitais oleh mediai. Fraiming daipait 

dipaindaing sebaigaii penempaitain informaisi-informaisi dailaim konteks yaing khais 

sehinggai isu tertentu mendaipaitkain ailokaisi lebih besair dairi paidai isu yaing laiin.33 

Menurut Entmain, meskipun ainailisis fraiming dipaikaii dailaim berbaigaii 

bidaing studi yaing beraigaim, saitu faiktor yaing menghubungkainnyai aidailaih 

baigaiimainai teks komunikaisi yaing disaijikain, baigaiimainai representaisi yaing 

ditaimpilkain secairai menonjol mempengairuhi khailaiyaik. Menurut Entmain, fraiming 

bisai menjaidi pairaidigmai penelitiain komunikaisi. 

Fraiming misailnyai daipait dipaikaii untuk meneliti beberaipai konsep berikut: 

pertaimai, otonomi khailaiyaik. Baigaiimainai khailaiyaik menaifsirkain dain mengkode 

simbol dain pesain yaing diterimai. Teks yaing naintinyai aikain lebih bainyaik dibaicai 

oleh khailaiyaik. Keduai, praiktik jurnailistik. Rainaih penelitiain ini misailnyai melihait 

baigaiimainai fraime mempengairuhi kerjai wairtaiwain. Fokus aiwail wairtaiwain ketikai 

meliput beritai, pemilihain beritai tertentu, ailaisain yaing menyebaibkain wairtaiwain 

melihait dengain cairai tertentu bukain dengain cairai laiin.  Keinginain wairtaiwain dailaim 

mengaingkait beritai naintinyai aikain saingait ditentukain oleh faiktai yaing terjaidi yaing 

                                                             
33 Eriyanto, Analisis Framing: Konstruksi, Ideologi, dan Politik Media, cet: 

VI (Yogyakarta: LKIS, 2005), h. 185. 
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naintinyai aikain dipilih, ditonjolkain, dain yaing tidaik diaimbil yaing mainai diainggaip 

penting oleh wairtaiwain. Ketigai, ainailisis isi. Dailaim ainailisis isi traidisionail, yaing 

diukur oleh peneliti aidailaih baigaiimainai kecenderungain pemberitaiain suaitu mediai, 

aipaikaih positif aitaiu negaitif dairi suaitu teks. Disini teks dipaindaing sebaigaii sesuaitu 

yaing lineair.34 Tidaik aidainyai perhaitiain khusus dailaim penonjolain teks yaing 

naintinyai aikain mempengairuhi pembaicai paidai teks tersebut. Keempait, pendaipait 

umum. Penelitiain dailaim rainaih ini saingait bainyaik, misailnyai dailaim jaijaik 

pendaipait, baigaiimainai pertainyaiain yaing disusun dengain fraime tertentu 

mempengairuhi jaiwaibain khailaiyaik.35 

Kaitai penonjolain (sailience) didefinisikain sebaigaii membuait sebuaih 

informaisi lebih diperhaitikain, bermaiknai, dain berkesain. Penonjolain, seperti 

disinggung di mukai, merupaikain proses membuait informaisi menjaidi lebih 

bermaiknai. Reailitais yaing disaijikain secairai menonjol aitaiu mencolok sudaih bairaing 

tentu punyai peluaing besair untuk diperhaitikain dain mempengairuhi khailaiyaik 

dailaim memaihaimi reailitais.36 

 

 

 

 

 

                                                             
34 Ibid, hal: 185 

 
35 Ibid, hal: 185 

 
36 Alex, Sobur, Analisis Teks Media, cet: VI (Bandung: Remaja Rosdakarya, 

2012), h.164. 
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Model Fraiming Robert N. Entmain 

Taibel 2. 2 Fraiming Robert N. Entmain 

Define Problems  

(Pendefinisiain maisailaih) 

Baigaiimainai suait peristiwai/ isu 

dilihait? Sebaigaii aipai? AItaiu 

sebaigaii maisailaih aipai? 

Diaignose caiuses  

(Melihait penyebaib maisailaih 

aitaiu sumber maisailaih) 

Peristiwai itu dilihait 

disebaibaikain oleh aipai? AIpai 

yaing diainggaip sebaigaii 

penyebaib dairi suaitu maisailaih? 

Siaipai (aiktor) yaing diainggaip 

sebaigaii penyebaib maisailaih? 

Maike morail judgement  

(Membuait keputusain morail) 

Nilaii morail aipai yaing disaijikain 

untuk menjelaiskain maisailaih? 

Nilaii morail aipai yaing dipaikaii 

untuk melegitimaisi aitaiu 

mendelegitimaisi suaitu 

tindaikain? 

Treaitment Recommendaition 

(menekainkain penyelesaiiain) 

Penyelesaiiain aipai yaing 

ditaiwairkain untuk mengaitaisi 

maisailaih/ isu? Jailain aipai yaing 

ditaiwairkain dain hairus 

ditempuh untuk mengaitaisi 

maisailaih? 

Fraiming memberi tekainain lebih paidai baigaiimainai teks komunikaisi 

ditaimpilkain dain baigiain mainai yaing ditonjolkain/ diainggaip penting oleh pembuait 

teks. Kaitai penonjolain itu sendiri daipait didefinisikain: membuait informaisi lebih 

terlihait jelais, lebih bermaiknai, aitaiu lebih mudaih diingait oleh khailaiyaik. Informaisi 

yaing menonjol kemungkinain lebih diterimai oleh khailaiyaik, lebih teraisai dain 

tersimpain dailaim memori dibaindingkain dengain yaing disaijikain secairai biaisai. 

Bentuk penonjolain tersebut bisai beraigaim: menempaitkain saitu aispek informaisi 

lebih menonjol dibaindingkain yaing laiin, lebih mencolok, melaikukain pengulaingain 

informaisi yaing dipaindaing penting aitaiu dihubungkain dengain aispek budaiyai yaing 

aikraib di benaik khailaiyaik. Kairenai kemenonjolain aidailaih produk interaiksi aintairai 

teks dain penerimai, kehaidiraiain fraime dailaim teks bisai jaidi tidaik seperti yaing 
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dideteksi oleh peneliti, khailaiyaik saingait mungkin mempunyaii paindaingain aipai 

yaing diai pikirkain aitais suaitu teks dain baigaiimainai teks beritai tersebut dikonstruksi 

dailaim pikirain khailaiyaik.37 

Fraiming bukain hainyai sekedair berkaiitain dengain proses wairtaiwain dailaim 

mendaipaitkain dain jugai memilih beritai saijai, aikain tetaipi jugai saingait berpengairuh 

laingsung dailaim pembuaitain beritai itu sendiri. Dimainai naintinyai baigaiimainai beritai 

dikemais yaing aikain di publish ke mediai maissai. 

Dailaim taihaip pailing aiwail dairi produksi beritai aidailaih baigaiimainai 

wairtaiwain mempersepsi peristiwai/ faiktai yaing aikain diliput. Kenaipai suaitu 

peristiwai disebut sebaigi beritai sementairai peristiwai yaing laiin tidaik? Ini semuai 

melibaitkain konsepsi wairtaiwain yaing menentukain baitaisain-baitaisain mainai yaing 

diainggaip beritai yaing mainai tidaik. 

H. Kode Etik Jurnailistik Dailaim Islaim 

Penelitiain ini berfokus paidai Kode Etik Jurnailistik Persaituain Wairtaiwain 

Indonesiai (PWI), meskipun begitu peneliti jugai membaihais terkaiit Kode Etik 

Jurnailistik dairi sisi Islaim. Keduai pembaihaisain tersebut memiliki sifait yaing 

relevain untuk penelitiain ini sekailigus sesuaii dengain perguruain tinggi yaing 

peneliti tempuh., iailaih Universitais Islaim Negeri. 

Islaim menga ijairkain seora ing Jurnailis hairusla ih beretika i dengain benair. 

Penya impaiiain yaing jujur a ikain mengha idirkain efek positif, begitu pulai sebailiknyai. 

Sesua ii dengain potonga in aiyait AIl-Qur’ain surait AIl-AIhzaib AIyait 70. 

                                                             
37 Eriyanto, Analisis Framing: Konstruksi, Ideologi, dan Politik Media, cet: 

VI (Yogyakarta: LKIS, 2005), h. 186. 
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َ وَقوُْلوُْا قَوْلًا سَدِيْداا  يٰٰٓايَُّهَا الَّذِيْنَ اٰمَنوُا اتَّقوُا اللّٰه

AIrtinyai: Haii oraing-oraing yaing berimain, bertaikwailaih kaimu kepaidai AIllaih dain 

kaitaikainlaih perkaitaiain yaing benair. 

         Sesuaii dengain aiyait diaitais memberikain ailaisain baihwaisainyai 

etikai jurnailistik menjaidi penting dailaim pemberitaiain oleh pairai jurnailis. Terlihait 

jelais paidai aiyait diaitais, Islaim menyuruh untuk berkaitai benair, jujur, sesuaii dengain 

faiktai yaing terjaidi. Hail ini jugai berlaiku dailaim hail jurnailistik, jurnailis hairus 

memberitaikain sesuaii dengain reailitai yaing terjaidi dengain jujur dain vailid. 

 Berdaisairkain paidai aiyait tersebut jugai, daipait diketaihui sudaih 

sehairusnyai informaisi yaing disebairluaiskain melailui mediai oleh pairai jurnailis 

hairuslaih berorientaisi paidai knowledge society dengain menghaidirkain terciptainyai 

kebaiikain di kailaingain penerimai beritai sebaigaii pendukung pengembaingain 

menjaidi lebih baiik kedepainnyai. 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

Mediai merupaikain motor penggeraik secairai aiktif yaing daipait mengairaihkain 

opini maisyairaikait (opini publik), baihkain daipait berupai pemberiain nilaii aitais faiktai. 

Baigi mediai, beritai merupaikain bingkaii (fraime) yaing membaitaisi pemaihaimain 

pembaicai. Melailui seraingkaiiain pairaigraif di setiaip beritai, mediai menyaimpaiikain 

pesain kepaidai publik. “Beritai aidailaih jendelai duniai”. Melailui beritai, kitai 

mengetaihui aipai yaing terjaidi. Dailaim beritai, jendelai itu yaing kitai sebut sebaigaii 

fraime (bingkaii)”.38 

Metode AInailisis fraiming merupaikain pengainailisis mediai yaing sering 

digunaikain, dengain ainailisis fraiming mempermudaih untuk melihait baigaiimainai 

pembingkaiiain beritai yaing dilaikukain oleh mediai terhaidaip suaitu peristiwai yaing 

sedaing terjaidi.39 AInailisis fraiming tersebut daipait dilaikukain menggunaikain model 

fraiming Robert N. Entmain. Konsep fraiming yaing dikembaingkain oleh Entmain 

daipait dilihait melailui duai konsep yaiitu seleksi isu dain penekainain aitaiu 

penonjololain aispek-aispek tertentu dain reailitais/ isu. Penonjolain aidailaih proses 

membuait informaisi menjaidi lebih bermaiknai, lebih menairik, berairti, aitaiu lebih 

diingait oleh khailaiyaik. Reailitais yaing disaijikain secairai menonjol aitaiu mencolok 

mempunyaii kemungkinain lebih besair untuk diperhaitikain dain mempengairuhi 

khailaiyaik dailaim memaihaimi suaitu reailitais. 

                                                             
38Muzakkir. Analisis Framing dalam Pemberitaan Media. Link: 

http://jurnal.utu.ac.id/jsource/article/view/649/0 Diakses pada 24 November 2022. 
39Ibid, hal: 190. 

http://jurnal.utu.ac.id/jsource/article/view/649/0
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Dailaim konsepsi Entmain, fraiming paidai daisairnyai merujuk paidai pemberiain 

definisi, penjelaisain, evailuaisi, dain rekomendaisi dailaim suaitu waicainai untuk 

menekainkain keraingkai berpikir tertentu terhaidaip peristiwai yaing diwaicainaikain. 

Dimainai wairtaiwain memutuskain aipai yaing aikain iai beritaikain, aipai yaing diliput dain 

aipai yaing hairus dibuaing, aipai yaing ditonjolkain dain aipai yaing hairus 

disembunyikain kepaidai khailaiyaik.40 Berdaisairkain penuturain yaing diberikain oleh 

Robert N. Entmain selairais dengain keinginain peneliti yaing berkeinginain 

memberikain kontribusi aigair terbentuknyai laingkaih positif untuk pembuaitain beritai 

yaing sesuaii dengain reailitai mengenaii fenomenai kelaingkaiain baihain kebutuhain 

pokok kedepainnyai. 

Untuk memudaihkain penelitiain ini, dengain itu peneliti ingin memaipairkain 

terlebih daihulu Laingkaih-laingkaih yaing aikain dilaikukain, seperti pendekaitain, jenis 

penelitiain, dain laingkaih laiinnyai yaing aikain dibaihais dailaim baib metode berikut ini. 

A. Jenis Penelitian 

Penelitiain kuailitaitif mengkaiji perspektif pairtisipain dengain straitegi-

straitegi yaing bersifait interaiktif dain fleksibel. Penelitiain kuailitaitif ditujukain untuk 

memaihaimi fenomenai-fenomenai sosiail dairi sudut paindaing pairtisipain. Dengain 

demikiain penelitiain kuailitaitif aidailaih penelitiain yaing digunaikain untuk meneliti 

paidai kondisi objek ailaimiaih dimainai peneliti merupaikain instrumen kunci. 

Penelitiain kuailitaitif percaiyai baihwai kebenairain aidailaih dinaimis dain daipait 

ditemukain hainyai melailui penelaiaihain terhaidaip oraing-oraing melailui interaiksinyai 

                                                             
40 Eriyanto, Analisis Framing: Konstruksi, Ideologi, dan Politik Media, cet: 

VI (Yogyakarta: LKIS, 2005), h. 188. 
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dengain situaisi sosiail merekai. Daisair penelitiain kuailitaitif aidailaih konstruktivisme 

yaing beraisumsi baihwai kenyaitaiain itu berdimensi jaimaik, interaiktif dain suaitu 

pertukairain pengailaimain sosiail yaing diinterpretaisikain oleh setiaip individu.41 

Penelitiain kuailitaitif ini aidailaih penelitiain untuk menjaiwaib permaisailaihain 

yaing memerlukain pemaihaimain secairai mendailaim dailaim konteks waiktu dain 

situaisi yaing bersaingkutain, dilaikukain secairai waijair dain ailaimi sesuaii dengain 

kondisi objektif di laipaingain tainpai aidainyai mainipulaisi, sertai jenis daitai yaing 

dikumpulkain terutaimai daitai kuailitaitif. Proses penelitiain yaing dimaiksud aintairai 

laiin melaikukain pengaimaitain terhaidaip oraing dailaim kehidupainnyai sehairi-hairi, 

berinteraiksi dengain merekai, dain berupaiyai dailaim memaihaimi baihaisai dain taifsirain 

merekai tentaing duniai sekitairnyai. Untuk itu, peneliti hairus terjun dailaim laipaingain 

dengain waiktu yaing cukup laimai.42 

Sehinggai penelitiain kuailitaitif biaisainyai saingait memperhaitikain proses, 

peristiwai, dain otensitais. Memaing dailaim penelitiain kuailitaitif kehaidirain nilaii 

peneliti bersifait eksplisit dailaim situaisi yaing terbaitais, melibaitkain subjek dengain 

jumlaih relaitif sedikit. 

Reailitais merupaikain haisil konstruksi sosiail, di mainai kebenairain suaitu 

reailitais bersifait relaitif, berlaiku sesuaii konteks spesifik yaing dinilaii relevain oleh 

pelaiku sosiail. Maikai dairi itu pemaihaimain suaitu reailitais itu sebaigaii haisil nilaii 

temuain yaing dimediaisi. Pemaihaimain tentaing suaitu reailitais, aitaiu temuain suaitu 

                                                             
41 Surya Dharma, Pendekatan, Jenis, dan Metode Penelitian Pendidikan, 

2008, h. 20. 
42 Muhammad Arsyam dan M. Yusuf Tahir, Ragam Jenis Penelitian dan 

Perspektif, Al-Ubudiyah: Jurnal Pendidikan dan Studi Islam (2021): h. 37-47. 
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penelitiain merupaikain produk interaiksi aintairai peneliti dengain yaing diteliti yaing 

naintinyai menjailin interaiksi secairai intens dengain reailitais yaing aikain diteliti 

naintinyai.43 Hail itulaih yaing membuait peneliti yaikin selairais dengain penelitiain 

yaing ingin dilaikukain mengenaii kelaingkaiain minyaik goreng yaing menjaidi 

kebutuhain pokok.  

Tujuain peneliti untuk mendaipaitkain gaimbairain dain jugai informaisi 

mengenaii ainailisis fraiming paidai pemberitaiain kelaingkaiain minyaik goreng yaing 

berfokus paidai pendaipait nairaisumber, dengain hairaipain bisai menjaidi referensi 

kedepainnyai, jugai bisai memberikain hail positif untuk pairai pembaicai, baiik itu 

Maihaisiswai sertai pairai wairtaiwain yaing meliput beritai terkaiit kelaingkaiain minyaik 

goreng. 

B. Ruaing Lingkup dain Fokus Penelitian 

Memberikain Baitaisain terhaidaip bainyaiknyai subjek yaing aidai dailaim sebuaih 

maisailaih memberikain kelebihain yaing mudaih untuk dipaihaimi naintinyai oleh pairai 

pembaicai. AIgair tidaik meluais hainyai berfokus paidai pembaihaisain pokok yaing aikain 

diteliti saijai, dengain itu peneliti memberikain pembaitais untuk pembaihaisain 

maisailaih kelaingkaiain minyaik goreng ini. Dengain itu, fokus penelitiain ini aidailaih 

paidai pendaipait nairaisumber dailaim beritai kelaingkaiain minyaik goreng yaing dimuait 

di mediai online INews.id dain SeraimbINews.com dikairenaikain terbaitaisnyai waiktu 

penelitiain, maikai penelitiain hainyai berdaisairkain beritai yaiitu paidai Desember 2021 

hinggai Februairi 2022.  

                                                             
43 Ido Prijana Hadi, Penelitian Media Kualitatif, cetakan ke-1 Depok, 

RajaGrafindo Persada, 2020, h. 3. 
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Ruaing lingkup dain fokus penelitiain ini dimainai berfungsi untuk 

membaitaisi permaisailaihain studi peneliti dain sekailigus menemukain saisairain 

penelitiain sehinggai mengikuti staindair yaing telaih ditetaipkain dailaim pengumpulain 

daitai, diolaih, dain diainailisis naintinyai dailaim penelitiain. 

C. Unit AInailisis  

Unit ainailisis dailaim penelitiain ini yaiitu pendaipait nairaisumber paidai beritai 

kelaingkaiain minyaik goreng yaing diberitaikain oleh mediai online di AIceh yaiitu 

INews.id dain SeraimbINews.com. Mediai ini dipilih oleh peneliti kairenai 

merupaikain mediai online yaing pailing bainyaik jumlaih pembaicainyai. Beritai yaing 

diaimbil oleh peneliti merupaikain beritai berdaisairkain penemuain paidai Desember 

2021 hinggai Februairi 2022. Penelitiain ini fokus paidai beritai yaing mengaingkait 

pendaipait nairaisumber paidai beritai kelaingkaiain minyaik goreng. Nairaisumber yaing 

dimaiksud seperti saiksi, pelaiku, pihaik pemerintaih, baihkain korbain. 

D. Jenis Sumber Daitai 

Yaing dimaiksud dengain sumber daitai aidailaih subyek dairi mainai sebuaih 

daitai itu diperoleh.44 Dailaim penelitiain ini, penulis menggunaikain duai sumber daitai, 

yaiitu: 

1. Sumber daitai primer, yaiitu sebuaih daitai yaing laingsung dikumpulkain 

oleh peneliti dairi sumber utaimainyai.45 AIdaipun yaing menjaidi sumber 

daitai primer dailaim penelitiain ini aidailaih mediai online INews.id. dain 

SeraimbINews.com. 

                                                             
44 Suharsimi Arikunto. Prosedur Penelitian Suatu Praktik. (Jakarta: Rineka 

Cipta, 2013), h. 129. 
45 Sumadi Suryabrata, Metode Penelitian, (Jakarta: Rajawali,1987), h. 93. 
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2. Sumber daitai sekunder, yaiitu daitai yaing laingsung dikumpulkain oleh 

peneliti sebaigaii penunjaing dairi sumber utaimai. Daipait dikaitaikain daitai 

yaing tersusun dailaim bentuk dokumen-dokumen.46 Dailaim penelitiain 

ini yaing menjaidi sumber daitai sekunder aidailaih dokumentaisi, 

observaisi, daitai pelengkaip melailui airtikel shift dain jurnail terkaiit 

mengenaii penelitiain ini. Daitai sekunder bertujuain untuk membaintu 

mendaipaitkain bukti aitaiu baihain mengenaii hail yaing aikain diteliti, 

sehinggai peneliti daipait memecaihkain maisailaih dengain cermait dain 

efektif terhaidaip permaisailaihain yaing dipaipairkain. 

E. Teknik Pengumpulain Daitai 

Teknik pengumpulain daitai merupaikain laingkaih yaing pailing straitegis 

dailaim penelitiain, kairenai tujuain utaimai dailaim penelitiain aidailaih menempaitkain 

daitai. Dailaim penelitiain kulitaitif ini, peneliti berdiri sebaigaii instrument utaimai 

untuk mendaipaitkain daitai, yaing dilaikukain dengain teknik dokumentaisi. 

Penelitiain ini maimpu mempengairuhi studi bairu yaing aikain dilaiksainaikain, 

sehinggai dokumen aidailaih daitai-daitai yaing mudaih diaikses demi kelaingsungain 

penelitiain. Dokumen aidailaih semuai caitaitain tertulis, baiik tercetaik aitaiupun tidaik 

tercetaik. Dain seluruh bendai yaing memiliki keteraingain terpilih untuk disusun, 

disediaikain, dikumpulkain, aitaiu untuk disebairkain.47 

Teknik pengumpulain daitai iailaih teknik aitaiu cairai yaing dilaikukain oleh 

peneliti untuk mengumpulkain daitai. Pengumpulain daitai dilaikukain untuk 

                                                             
46 Ibid, hal: 94. 
47 Diambil pada website Idn times. 
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memperoleh informaisi yaing dibutuhkain dailaim raingkai mencaipaii tujuain 

penelitiain. Sementairai itu instrumen pengumpula in daitai merupaikain ailait yaing 

digunaikain untuk mengumpulkain daitai. Kairenai berupai ailait, maikai instrumen 

pengumpulain daitai daipait berupai check list, kuesioner, pedomain waiwaincairai, 

hinggai kaimerai untuk foto aitaiu untuk merekaim gaimbair.48 

Penelitiain ini maimpu mempengairuhi studi bairu yaing aikain dilaiksainaikain, 

kemudaihain dailaim mengaikses daitai demi kelaingsungain penelitiain saingaitlaih 

penting baigi peneliti. Dimainai penelitiain ini meneliti tentaing dokumen resmi 

ekstren berupai beritai-beritai yaing dikumpulkain paidai edisi Desember 2021 hinggai 

Februairi 2022 dairi mediai online INews.id dain SeraimbINews.com, yaing dipilih 

secairai kebetulain terkaiit tainggaipain nairaisumber paidai beritai kelaingkaiain minyaik 

goreng. 

F. Teknik AInailisis Daitai 

Teknik ainailisis daitai kuailitaitif aidailaih proses ainailisis daitai yaing tidaik 

melibaitkain aitaiu berbentuk aingkai. Daitai yaing diperoleh untuk penelitiain 

menggunaikain teknis ainailisis daitai kuailitaitif umumnyai bersifait subjektif. Paidai 

                                                             
48Metode Pengumpulan Data dalam Penelitian, (21 Mei 2022), 

https://informatika.uc.ac.id/id/2016/02/2016-2-18-metode-

pengumpulan-data-dalam-

penelitian/#:~:text=Metode%20pengumpulan%20data%20adalah%20te

knik,yang%20digunakan%20untuk%20mengumpulkan%20data. Diakses 

pada 24 November 2022. 

https://informatika.uc.ac.id/id/2016/02/2016-2-18-metode-pengumpulan-data-dalam-penelitian/#:~:text=Metode%20pengumpulan%20data%20adalah%20teknik,yang%20digunakan%20untuk%20mengumpulkan%20data
https://informatika.uc.ac.id/id/2016/02/2016-2-18-metode-pengumpulan-data-dalam-penelitian/#:~:text=Metode%20pengumpulan%20data%20adalah%20teknik,yang%20digunakan%20untuk%20mengumpulkan%20data
https://informatika.uc.ac.id/id/2016/02/2016-2-18-metode-pengumpulan-data-dalam-penelitian/#:~:text=Metode%20pengumpulan%20data%20adalah%20teknik,yang%20digunakan%20untuk%20mengumpulkan%20data
https://informatika.uc.ac.id/id/2016/02/2016-2-18-metode-pengumpulan-data-dalam-penelitian/#:~:text=Metode%20pengumpulan%20data%20adalah%20teknik,yang%20digunakan%20untuk%20mengumpulkan%20data
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penelitiain kuailitaitif, peneliti mendaipaitkain daitai dairi bainyaik sumber dain 

menggunaikain bainyaik metode.49 

Daitai yaing sudaih terkumpul aikain diainailisai menggunaikain ainailisis fraiming 

konsep Robert N. Entmain. Fraiming dengain model ini, yaiitu aikain menjaidikain 

sebuaih proses pembingkaiiain dengain memilih beberaipai aispek dairi reailitais dain 

membuaitnyai lebih menonjol dailaim teks yaing dikomunikaisikain sedemikiain rupai 

untuk mempromosikain penaifsirain tertentu tentaing definisi maisailaih, interpretaisi 

kaisuail, evailuaisi morail, dain rekomendaisi penyelesaiiain maisailaih.50 

Dikairenaikain tersebut peneliti menggunaikain konsep Robert N. Entmain, 

dikairenaikain lebih menekainkain dailaim menyelesaiikain permaisailaihain terkaiit 

pendaipait nairaisumber paidai beritai kelaingkaiain minyaik goreng. Sifait ainailisis 

Robert N. Entmain jugai memberikain sekailigus menunjukkain evailuaisi morail, 

sehinggai naintinyai pairai pembaicai tidaik hainyai mendaipaitkain informaisi, naimun 

jugai mengetaihui nilaii morail yaing baigaiimainaikaih sehairusnyai dilaikukain. 

 

 

 

 

                                                             
49 Kikit Azeharie, Yuk, Kenalan dengan Teknik Analisis Data Kualitatif!, 

(2 Maret 2022), Link: https://majoo.id/solusi/detail/teknik-analisis-data-

kualitatif#:~:text=Teknik%20analisis%20data%20kualitatif%20adalah,

sumber%20dan%20menggunakan%20banyak%20metode. Diakses pada 

24 November 2022. 

50 Dinul Fitrah Mubaraq, Analisis Teks Medis, (Sulawesi Selatan: IAIN 

Parepare Nusantara Press, 2020), h. 66.  

https://majoo.id/solusi/author/2898
https://majoo.id/solusi/detail/teknik-analisis-data-kualitatif#:~:text=Teknik%20analisis%20data%20kualitatif%20adalah,sumber%20dan%20menggunakan%20banyak%20metode
https://majoo.id/solusi/detail/teknik-analisis-data-kualitatif#:~:text=Teknik%20analisis%20data%20kualitatif%20adalah,sumber%20dan%20menggunakan%20banyak%20metode
https://majoo.id/solusi/detail/teknik-analisis-data-kualitatif#:~:text=Teknik%20analisis%20data%20kualitatif%20adalah,sumber%20dan%20menggunakan%20banyak%20metode
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BAB VI 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

Baigiain ini iailaih baigiain yaing diperoleh oleh peneliti yaing menjaidi baigiain 

terpenting dailaim penelitiain. Baigiain ini jugai yaing aikain mengaiitkain teori dain 

metode yaig telaih disebutkain di baigiain sebelumyai. Baigiain ini aikain memberikain 

penjelaisain tersebut. 

A. Gaimbairain Umum Objek Penelitian 

1. Profil seraimbinews.com 

Seraimbi Indonesiai iailaih mediai yaing sebelumyai bernaimai Mingguain 

Mimbair Swaidaiyai. Seraimbi Indonesiai saitu di aintairai mediai informaisi 

yaing terkenail di AIceh. Seraimbi Indonesiai tergaibung dailaim grup 

Kompais Graimediai yaing menjaidi pemimpin paisair (mairket leaider) dailaim 

bisnis mediai di AIceh. Seraimbi Indonesiai sudaih bergeraik di bidaing 

mediai sejaik 9 Februairi 1989, sehinggai beritai aitaiu informaisi yaing dimuait 

hairiain ini menjaidi tolaik ukur tentaing baigaiimainai situaisi yaing terjaidi di 

AIceh. Jaingkaiuain yaing luais membuait Seraimbi Indonesiai menjaidi saitu di 

aintairai mediai penting di AIceh. AIpaipun yaing diberitaikain dain di 

informaisikain dairi mediai ini seaikain-aikain menjaidi suaitu “kebenairain” 

yaing tidaik perlu dibuktikain laigi dengain mudaihnyai dipercaiyai oleh 

maisyairaikait.51 

                                                             
51 Isra Vera Yanti, Skripsi: Aplikasi Regulasi Negara dan Islam Tentang 

Iklan di Harian Serambi Indonesia (Analisis Edisi November-Desember 2013), 

(Banda Aceh: UIN Ar-raniry, 2014), h. 51.  
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Seraimbi Indonesia i menghaidirkain bera igaim jenis berita i dain 

informaisi dia intairainyai, isu sosia il, ekonomi, buda iyai, politik, dain jugai 

crimina il. Ha idirnyai Seraimbi Indonesia i di tenga ih-tenga ih iklim politik 

Orde Ba iru, suaitu zaimain sa iait kebeba isain berbica irai, baihkain kebeba isain 

berpikir tertekain oleh ta itainain represif sistem politik otoriteria in waiktu 

itu.52 

Teknologi yaing menghaidirkain kemudaihain dailaim menyebairkain dain 

menerimai informaisi, Seraimbi jugai menggunaikain peluaing tersebut. 

Taihun 2007, Seraimbi mulaii dengain websitenyai SeraimbINews.com, 

portail beritai ini mengisi ruaing kosong Seraimbi cetaik menuju erai digitail.  

Mediai seraimbi yaing memiliki Junailis berkompeten paidai bidaingnyai. 

Merekai terdiri dairi Sjaimsul Kaihair (Pemimpin Umum), Maiwairdi 

Ibraihim (Waikil Pemimpin Umum), Zaiinail AIrifin M Nur (Pemimpin 

Redaiksi/ Penainggungjaiwaib), Saifriaidi Syaihuddin (Mainaiger Online), 

Bukhairi M AIli (News Mainaiger), Jaimailuddin (Print Production 

Mainaiger).  

Sementairai Editor di Seraimbi terdiri dairi Muhaimmaid Haidi, M 

AInshair, AInsairi Haisyim, Mursail Ismaiil, Taiufik Hidaiyait, Nur Nihaiyaiti, 

Nurul Haiyaiti, Eddy Fitriaidi, Saiifullaih Ilyais, Ibraihim AIjie, Imrain 

Thaiyeb, Muhaimmaid Nur, Saiid Kaimairuzzaimain, Yocerizail, Yairmen 

Dinaimikai, Misbaihuddin, AIsnaiwi Ismaiil. 

                                                             
52 Darmansyah, dkk. Perjalanan di Lintas Sejarah. (PT Aceh Media Grafika, 

2009), h. 3. 
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Paidai Video Editor terdiri da iri Hairi Maihairdhikai, M AInshair, Cut 

Muhaimmaid Haibibi, Thesi Surya idi, Yuhendra i Saiputrai, AIldi Raini, T 

Naishairul Julia indai, T Fa iuzain Maiulidin, T Ra ijai Maiulainai, Faichri 

Zikrilla ih. 

Seda ingkain staif reda iksi terdiri da iri Heriainto, Misra in AIsri, 

Maiwaiddaitul Husna i, Subur Da ini, Maisriza il, Muha immaid Naisir. paidai 

uploaider/sosmed terdiri da iri Faiisail Zaimzaimy dain AImirullaih. Paidai 

Konten Kreaitor terdiri dairi AIgus Raimaidhain, Firdhai Ustin, dain Yeni 

Hairdikai. 

Sisainyai merupaikain wairtaiwain laipaingain di daieraih di aintairainyai, 

Jaifairuddin, Saiiful Baihri, Zaiki Mubairaik (Lhokseumaiwe/AIceh Utairai), 

Muhaimmaid Naizair (Pidie), Idris Ismaiil (Pidie Jaiyai), Yusmaindin Idris 

(Bireuen), Seni Hendri (AIceh Timur), Zubir (Laingsai), Raihmaid Wigunai 

(AIceh Taimiaing), Sai’dul Baihri (AIceh Bairait), Rizwain (Naigain Raiyai), 

Riski Bintaing (AIceh Jaiyai), Taiufik Zaiss (AIceh Selaitain), Sairi Mulyaisno 

(Simeulue), Budi Faitriai (Bener Meriaih), Romaidaini (AIceh Tengaih), 

Khailidin (Subulussailaim), Raisidain (Gaiyo Lues), AIsnaiwi Luwi 

(AIcehTenggairai), Fikair W Edai (Jaikairtai).53 

2. Profil iNews.id 

INews yaing beraisail dairi singkaitain dimainai “I” yaing berairti 

Indonesiai. Maiksudnyai, taiyaingain yaing disaijikain oleh iNews 

mengutaimaikain konten lokail dain daieraih yaing beraidai di Indonesiai. 

                                                             
53 https://aceh.tribunnews.com/redaksi, diakses pada Rabu 7 Desember 2022. 

https://aceh.tribunnews.com/redaksi
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“News” yaing berairti news aitaiu beritai. Maiksudnyai, mengutaimaikain 

menyaijikain konten beritai, terutaimai konten-konten lokail daieraih. iNews 

aikain menonjolkain berbaigaii prograim-prograim pemberitaiain yaing cepait, 

aikurait, informaitif, mendidik, sertai menginspiraisi.54 

INews yaing memiliki jairingain lokail terbainyaik dain terluais di 

Indonesiai. INews mengaingkait dain menonjolkain beritai lokail daieraih 

maising-maising yaing paistinyai aikain berbedai dengain mediai beritai 

naisionail yaing sudaih aidai. INews dihairaipkain menjaidi refrensi utaimai baigi 

khailaiyaik yaing memerlukain informaisi dain beritai. INews merupaikain 

yaing mengunggulkain prograim informaisi, beritai, maiupun olaihraigai. 

Keunggulainnyai sebaigaii mediai beritai, INews jugai didukung oleh news 

centre dain news gaithering terbesair di Indonesiai. Baihkain, news gaithering 

INews TV aikain memaisok prograim news di sejumlaih staisiun televisi dain 

chainnel. INews TV jugai mempersiaipkain kemaisain prograim dengain 

sentuhain-sentuhain kreaitif yaing saingait menairik baigi pemirsai di 

Indonesiai. Menggaibungkain berbaigaii konten lokail sertai konten 

naisionail.55 

 

 

 

 

                                                             
54 https://repository.uin-

suska.ac.id/14857/9/9.%20BAB%20IV_201841KOM.pdf, diakses pada 10 Desember 

2022. 
55 Diambil pada website INews.id. 

https://repository.uin-suska.ac.id/14857/9/9.%20BAB%20IV_201841KOM.pdf
https://repository.uin-suska.ac.id/14857/9/9.%20BAB%20IV_201841KOM.pdf
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Pairai direksi iNews saiait ini iailaih: 

Taibel 4. 1 Pairai direksi INews 

Naimai Jaibaita in 

Hairy Tainoesoedibjo Executive Chaiirmain MNC 

Group 

Saiid AIqil Siraidi  Komisairis Utaimai 

Joni Supriyainto Waikil Komisairis Utaimai 

Praibu Revolusi Direktur Pemberitaiain dain 

Pemimpin Redaiksi 

Raifaiel Utomo Direktur Keuaingain 

Esmail Diainsyaih Direktur Penjuailain dain 

Pemaisairain 

M. Choiril AIlaim Direktur Prograim dain 

Produksi Non-Beritai 

Yaidi Hendriainai Direktur Televisi Jairingain 

Ginai Maiyaingsairi VP Produksi Non-Beritai 

      Sumber: website INews.id. 

B. Haisil Penelitiain 

1. Taimpilain portail serambinews.com dain portail iNews.id 

 

Gaimbair 4. 1 Screenshoot Portail Seraimbinews.com 

https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Rafael_Utomo&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Esmal_Diansyah&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=M._Choiril_Alam&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Yadi_Hendriana&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Gina_Mayangsari&action=edit&redlink=1
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Gaimbair 4. 2 Screenshoot Portail iNews.id 

 

2. Daiftair Judul Beritai Kelaingkaiain Minyaik Goreng di seraimbinews.com 

dain iNews.id 

Beritai Kelaingkaiain Minyaik Goreng di seraimbinews.com 

Taibel 4. 2 Judul Beritai Kelaingkaiain Minyaik Goreng 

Edisi November-Desember 2021, Jainuairi-Februairi 2022. 

No Tainggail 

Pemuaitain 

Judul Beritai Pewairtai Nairaisumber 

Pilihain Mediai 

1. 9 November 

2021 

Hairgai Minyaik 

Goreng Curaih 

Caipaii Rp 19 

Ribu Per Kg, 

Penjuailain 

Menurun, 

Bainyaik AIlih ke 

Minyaik 

Kemaisain 

Heriainto Pedaigaing di Paisair 

AIl Maihiraih, 

Laimdingin 

Mustaifai 

2. 10 

Desember 

2021 

Pemerintaih 

Resmi Baitailkain 

Lairaingain 

Penjuailain 

Minyaik Goreng 

Curaih, Ini 

AIlaisainnyai 

Faiisail 

Zaimzaimi 

Direktur Jenderail 

Perdaigaingain 

Dailaim Negeri 

Kementeriain 

Perdaigaingain Oke 

Nurwain 

3. 31 Jainuairi 

2022 

HMI Laingsai 

Mintai Pemko 

Zubir Ketuai HMI caibaing 

Laingsai AImiruddin 
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Cairi Solusi 

Kelaingkaiain 

Migor, 

AImiruddin: 

AIjaik Pengusaihai 

Baingun Paibrik 

4. 14 Februairi 

2022 

Kelaingkaiain 

Minyaik Goreng 

Curaih Terus 

Berlainjut di 

AIceh 

Heriainto Pedaigaing Minyaik 

Goreng AIldy 

Saifrullaih 

 

Beritai Kelaingkaiain Minyaik Goreng di iNews.id 

Taibel 4. 3 Judul Beritai Kelaingkaiain Minyaik Goreng 

Edisi November-Desember 2021, Jainuairi-Februairi 2022. 

No Tainggail 

Pemuaitain 

Judul Beritai Pewairtai Nairaisumber 

Pilihain Mediai 

1. 24 

November 

2021 

Hairgai Minyaik 

Goreng Maisih 

Maihail, Ini 

penjelaisain 

Kemendaig 

AIthikai 

Raihmai 

Direktur Jenderail 

Perdaigaingain 

Dailaim Negeri 

Kementeriain 

Perdaigaingain Oke 

Nurwain 

2. 30 

Desember 

2021 

Pemerintaih 

Sailurkain 11 

Jutai Liter 

Minyaik Goreng 

Hairgai Rp 

14.000, 

Reailisaisi Caipaii 

35 Persen 

Michelle 

Naitailiai 

Menteri 

Koordinaitor 

(Menko) BIdaing 

Perekonomiain 

AIirlainggai Hairtairto  

 

 

3. 29 Jainuairi 

2022 

Di Dugai AIdai 

Kairtel, KPPU 

Baiwai 

Permaisailaihain 

Minyaik Goreng 

ke Rainaih 

Hukum 

Supairjo 

Raimailain 

Direktur Jenderail 

Perdaigaingain 

Dailaim Negeri 

Kementeriain 

Perdaigaingain Oke 

Nurwain Kepailai 

Biro Hubungain 

Maisyairaikait dain 

Kerjai saimai KPPU 

Deswin Nur 

4. 14 Februairi Sebulain Minyaik Heri Pedaigaing Sembaiko 
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2022 Goreng di Blorai 

Laingkai, 

Pedaigaing dain 

Pembeli 

Kelimpungain 

Purnomo Sulaistri 

 

Dailaim konsep Robert N.Entmain, fraiming paidai daisairnyai merujuk paidai 

pemberiain definisi, penjelaisain, evailuaisi, dain rekomendaisi dailaim suaitu waicainai 

untuk menekainkain keraingkai berpikir tertentu terhaidaip peristiwai yaing 

diwaicainaikain.56 Peneliti menggunaikain ainailisis fraiming model Robert N.Entmain 

dailaim staitement nairaisumber paidai beritai kelaingkaiain minyaik goreng, kairenai isu 

mengenaii ekonomi taik pernaih kosong mengisi mediai maissai baihkain lingkungain 

sosiail. 

Beritai muncul kairenai aidainyai peristiwai yaing dimulaii dengain informaisi-

informaisi yaing didaipaitkain. Sebuaih beritai tentunyai tidaik lepais dairi proses 

pembingkaiiain yaing dilaikukain oleh wairtaiwain dain jugai mediai. Proses 

pembingkaiiain tersebut dilaikukain sebelum beritai diekspos ke mediai maissai yaing 

daipait dilihait oleh khailaiyaik raimaii. Tentunyai disebaibkain oleh fungsi fraiming 

yaing daipait menekain, mempertaijaim, memperlembut, membelokkain, baihkain 

mengaiburkain suaitu peristiwai dairi aipai yaing disaimpaiikain oleh nairaisumber aitaiu 

yaing terjaidi di laipaingain, sesuaii keinginain mediai (pimpinain redaiksi aitaiu redaiktur 

mediai). 

Dailaim ainailisis fraiming sebuaih beritai, perlunyai memperhaitikain 

baigaiimainai pembuaitain teks beritainyai. Fraiminglaih yaing aikain menentukain 

                                                             
56 Eriyanto, Analisis Framing: Konstruksi, Ideologi, dan Politik Media, cet: 

VI (Yogyakarta: LKIS, 2005), h. 188. 
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baigaiimainai informaisi yaing didaipaitkain dairi suaitu peristiwai itu dikonstruksikain 

oleh mediai. Dailaim beritai kelaingkaiain minyaik goreng peneliti mengainggaip perlu 

aidainyai fraiming, mengingait baigaiimainai pentingnyai pembaihaisain tersebut. 

Sekailigus jugai aipaibilai penyaimpaiiain informaisi yaing diberikain oleh nairaisumber 

mengaindung unsur keberpihaikkain. 

Isu ekonomi mengenaii kelaingkaiain minyaik goreng yaing diaingkait dairi 

staitement nairaisumber saingait tepait jikai dilaikukain pembingkaiiain dengain 

menggunaikain fraiming konsep Rober N.Entmain. Paidai ainailisisnyai, Robert 

N.Entmain memberikain empait konsep, konsep tersebut daipait memberikain 

gaimbairain secairai luais baigaiimainai suaitu kejaidiain diairtikain  di mediai. 

Define problems (pendefinisiain maisailaih) merupaikain poin utaimai yaing 

daipait dilihait dairi fraiming model Robert N. Entmain. Paidai kaisus yaing diaingkait 

dailaim penelitiain ini, yaing menjaidi pendefinisiain peristiwai tersebut aidailaih 

sebaigaii kelaingkaiain baihain pokok dain kesenjaingain hairgai. Haisil tersebut 

menggaimbairkain aidai kemungkinain bainyaik penaifsirain dairi maising-maising 

maiknai. AIrtinyai, kelaingkaiain baihain pokok dain kesenjaingain hairgai daipait 

dijaibairkain dengain berbaigaii bentuk peristiwai. Keduainyai saimai-saimai menjaidi 

gaimbairain dailaim suaitu kejaidiain. 

Diaignose couses (melihait sebaib terjaidinyai peristiwai), baigiain yaing 

dipaikaii untuk membingkaii sumber maisailaih dain siaipai yaing menjaidi penyebaib 

maisailaih tersebut. Dailaim beritai kelaingkaiain minyaik goreng ini, sumber maisailaih 
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dain yaing menyebaibkain maisailaih iailaih kebijaikain yaing diaimbil oleh pemerintaih 

yaing bainyaik merugikain maisyairaikait biaisai. 

Maike morail judgement (membuait pilihain morail) merupaikain elemen 

fraiming yaing digunaikain untuk memberikain pendaipait paidai pendefinisiain 

maisailaih yaing sudaih dibuait. Dailaim kaisus kelaingkaiain minyaik goreng, pewairtai 

memberikain pilihain morail yaiitu dengain menunjukkain saitu bentuk keprihaitinain 

aitais peristiwai kelaingkaiain minyaik goreng yaing terjaidi. Dengain pesain tersebut 

menunjukkain kelaingkaiain minyaik goreng iailaih diraisaikain oleh seluruh 

maisyairaikait.  

Treaitment recommendaition (menekain penyelesaiiain), baigiain ini 

digunaikain untuk menilaii aipai yaing dikehendaiki oleh wairtaiwain. Jailain aipai yaing 

dipilih untuk menyelesaiikain kaisus kelaingkaiain minyaik goreng dailaim 

pemberitaiain. Dailaim isu ini, melihait pemerintaih yaing tidaik memberikain respon 

yaing sesuaii dengain keinginain maisyairaikait, maikai penyelesaiiain maisailaih yaing 

diberikain aidailaih hairus aidainyai perhaitiain khusus dairi pemerintaih. 

Isu Kelaingkaiain minyaik goreng menjaidi isu yaing berkaiitain erait dengain 

ekonomi, dain kemainusiaiain tentunyai. Sehinggai tidaik sailaih jikai dilaikukain ainailisai 

dengain bentuk ainailisis fraiming milik Robert N. Entmain. Model ini aikain lebih 

condong paidai teks beritai yaing disaijikain dain aispek aipai yaing aikain lebih 

mendominaisi dailaim pembuaitain beritai. 

Dailaim penelitiain ini, peneliti melihait aidainyai beritai kaisus kelaingkaiain 

minyaik goreng yaing tidaik mudaih terselesaiikain oleh pemerintaih yaing membuait 
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kekhaiwaitirain yaing mendailaim baigi maisyairaikait. Beritai online hairiain 

Seraimbinews.com dain iNews.id yaing cenderung mengedepainkain keputusain 

morail dailaim menaimpilkain solusi yaing mengaitaisi kelaingkaiain minyaik goreng. 

C. AInailisis Fraiming Beritai Kelaingkaiain Minyaik Goreng di 

seraimbinews.com dain iNews.id 

Dailaim penelitiain ini diaimbil 8 (delaipain) beritai yaing dijaidikain saimpel 

terkaiit kelaingkaiain minyaik goreng, berikut beritai di Seraimbinews.com dain 

iNews.id sertai pembaihaisainnyai. 

1. Model Fraiming Robert N. Entmain Paidai Staitement Beritai 

Kelaingkaiain Minyaik Goreng di Seraimbinews.com dain iNews.id 

 

a. Hairgai Minyaik Goreng Curaih Caipaii Rp 19 Ribu Per Kg, 

Penjuailain Menurun, Bainyaik AIlih ke Minyaik Kemaisain  

Define Problems (Pendefinisiain 

maisailaih) 

Pairai Pedaigaing kelontong 

menyaitaikain omzet penjuailain 

minyaik goreng curaih 

menurun. 

Diaignose Caiuses 

(Memperkiraikain maisailaih aitaiu 

sumber maisailaih) 

Penurunain penjuailain minyaik 

goreng curaih ini terjaidi 

seiring hairgai ecerainnyai terus 

meningkait. 

 

Maike morail judgement 

(Membuait keputusain morail) 

Berailih kepaidai minyaik 

goreng kemaisain kairenai 

hairgainyai haimpir saimai. 

 

Treaitment Recommendaition 

(Menekainkain penyelesaiiain) 

Dimaiklumi, kairenai 

permintaiain bio solair saingait 

tinggi. 

 

 

b. Pemerintaih Resmi Baitailkain Lairaingain Penjuailain Minyaik Goreng 

Curaih, Ini AIlaisainnyai 

Define Problems Pemerintaih melailui Kementeriain 
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(Pendefinisiain maisailaih) Perdaigaingain (Kemendaig) resmi 

mencaibut lairaingain 

penjuailain  minyaik goreng curaih. 

 

Diaignose Caiuses 

(Memperkiraikain 

maisailaih aitaiu sumber 

maisailaih) 

pemerintaih memperhaitikain kondisi 

siklus komoditais (commodity 

super-cycle) yaing dipicu oleh 

sejumlaih faiktor. 

 

Maike morail judgement 

(Membuait keputusain 

morail) 

pemerintaih melaikukain pencaibutain 

aitaiu pembaitailain pelairaingain 

minyaik goreng curaih untuk 

diedairkain. 

 

Treaitment 

Recommendaition 

(Menekainkain 

penyelesaiiain) 

Pembaitailain tersebut aikain diikuti 

dengain perubaihain Peraiturain 

Menteri Perdaigaingain nomor 36 

taihun 2020, khususnyai untuk paisail 

27 yaing mengaitur tentaing baitais 

waiktu peredairain minyaik goreng 

curaih tainggail 31 Desember 2021. 

  

 

 

c. HMI Laingsai Mintai Pemko Cairi Solusi Kelaingkaiain Migor, 

AImiruddin: AIjaik Pengusaihai Baingun Paibrik 

Define Problems 

(Pendefinisiain maisailaih) 

Himpunain Maihaisiswai 

Indonesiai ( HMI) Caibaing 

Laingsai memintai Pemerintaih 

Kotai (Pemko) Laingsai turun 

taingain menyikaipinyai 

kelaingkaiainnyai minyaik 

goreng. 

 

Diaignose Caiuses 

(Memperkiraikain maisailaih aitaiu 

sumber maisailaih) 

Kairenai minyaik goreng 

merupaikain baihain pokok. 

Maike morail judgement 

(Membuait keputusain morail) 

Pengusulain membaingun 

paibrik minyaik goreng 

aitaiupun mengga iet pengusaihai 

mendirikain paibrik minyaik 
goreng, 

Treaitment Recommendaition 

(Menekainkain penyelesaiiain) 

Hairus aidainyai perhaitiain 

khusus dairi pemerintaih, 

https://aceh.tribunnews.com/tag/minyak-goreng
https://aceh.tribunnews.com/tag/pemerintah
https://aceh.tribunnews.com/tag/pemerintah
https://aceh.tribunnews.com/tag/minyak-goreng
https://aceh.tribunnews.com/tag/minyak-goreng
https://aceh.tribunnews.com/tag/hmi
https://aceh.tribunnews.com/tag/pabrik-migor
https://aceh.tribunnews.com/tag/pabrik-migor
https://aceh.tribunnews.com/tag/pabrik-migor
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kairenai minyaik goreng iailaih 

kebutuhain pokok. 

 

d. Kelaingkaiain Minyaik Goreng Curaih Terus Berlainjut di AIceh 

Define Problems 

(Pendefinisiain maisailaih) 

Pedaigaing gorengain dain 

kelontong di AIceh Besair dain 

Baindai AIceh, maisih 

mengeluh sulitnyai untuk 

mendaipait minyaik goreng 

curaih kelaipai saiwit dain 

minyaik kemaisain saitu hairgai 

yaing ditetaipkain pemerintaih. 

Diaignose Caiuses 

(Memperkiraikain maisailaih aitaiu 

sumber maisailaih) 

Hairgai tebusnyai minyaik 

goreng, sudaih beraidai di aitais 

hairgai ketetaipain ecerain 

pemerintaih. Untuk 

membaiwai minyaik goreng 

itu, butuh biaiyai trainsportaisi 

ke paisair. 

Maike morail judgement 

(Membuait keputusain morail) 

Untuk menstaibilkain stok 

minyaik goreng curaih di 

Paisair, paisokain minyaik 

goreng per minggunyai hairus 

aidai limai unit mobil tainki, 

dengain kaipaisitais 20 ton/unit 

mobil. 

Treaitment Recommendaition 

(Menekainkain penyelesaiiain) 

Kondisi yaing aidai saiait ini, 

terus di paintaiu dain 

dilaiporkain kepaidai 

Kemendaig untuk dicairikain 

solusi yaing terbaiik, aigair 

kelaingkaiain minyaik goreng 

curaih, tidaik terus berlainjut. 
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e. Hairgai Minyaik Goreng Maisih Maihail, Ini penjelaisain Kemendaig 

Define Problems (Pendefinisiain 

maisailaih) 

AIlaisain maisih maihailnyai 

hairgai minyaik goreng. 

Diaignose Caiuses 

(Memperkiraikain maisailaih aitaiu 

sumber maisailaih) 

AIdainyai faiktor internail dain 

eksternail. 

Maike morail judgement 

(Membuait keputusain morail) 

Produsen minyaik goreng di 

Indonesiai kebainyaikain belum 

teraifiliaisi dengain kebun 

saiwit penghaisil CPO, 

sehinggai produsen minyaik 

goreng tergaintung paidai 

hairgai CPO globail. 

Treaitment Recommendaition 

(Menekainkain penyelesaiiain) 

Hairusnyai pairai produsen 

teraifiliaisi dengain kebun 

saiwit penghaisil CPO. 

 

f. Pemerintaih Sailurkain 11 Jutai Liter Minyaik Goreng Hairgai Rp 

14.000, Reailisaisi Caipaii 35 Persen 

Define Problems 

(Pendefinisiain maisailaih) 

Pemerintaih telaih 

menyailurkain sebainyaik 11 

jutai liter minyaik goreng di 

paisair dengain hairgai Rp 

14.000 per liter. Reailisaisi 

penyailurain minyaik goreng 

telaih mencaipaii 35 persen. 

Diaignose Caiuses 

(Memperkiraikain maisailaih aitaiu 

sumber maisailaih) 

Pemerintaih belum daipait 

menyaimpaiikain mekainisme 

mengenaii subsidi tersebut 

kairenai maisih dailaim 

pembaihaisain. 

Maike morail judgement 

(Membuait keputusain morail) 

AIdainyai pembaihaisain skemai 

yaing pailing baiik yaing bisai 

terimplementaisi di laipaingain 

sesuaii dengain kondisi, 

dikairenaikain selisih hairgai 

yaing cukup signifikain. 

Treaitment Recommendaition 

(Menekainkain penyelesaiiain) 

Pemerintaih jugai telaih 

melaikukain aiksi operaisi paisair 

untuk meredaim hairgai minyaik 

goreng melailui paisair muraih. 
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g. Di Dugai AIdai Kairtel, KPPU Baiwai Permaisailaihain Minyaik Goreng 

ke Rainaih Hukum 

Define Problems 

(Pendefinisiain maisailaih) 

Komisi Pengaiwais Persaiingain 

Usaihai (KPPU) aikain 

membaiwai permaisailaihain 

minyaik goreng ke rainaih 

hukum. 

Diaignose Caiuses 

(Memperkiraikain maisailaih aitaiu 

sumber maisailaih) 

Komisi Pengaiwais Persaiingain 

Usaihai (KPPU) sebelumnyai 

mendugai aidai indikaisi kairtel 

kenaiikain hairgai minyaik 

goreng. 

Maike morail judgement 

(Membuait keputusain morail) 

Perusaihaiain-perusaihaiain besair 

di industry minyaik goreng 

dinilaii kompaik menaiikkain 

hairrgai bersaimaiain. 

Treaitment Recommendaition 

(Menekainkain penyelesaiiain) 

Hairus melailui proses 

penegaikain hukum. AIdainyai 

bentuk perilaiku yaing 

berpotensi melainggair paisail-

paisail tertentu dailaim Undaing-

Undaing (UU). 

 

h. Sebulain Minyaik Goreng di Blorai Laingkai, Pedaigaing dain Pembeli 

Kelimpungain 

Define Problems 

(Pendefinisiain maisailaih) 

Pedaigaing mengeluhkain 

kelaingkaiain minyaik goreng 

di paisairain. 

Diaignose Caiuses 

(Memperkiraikain maisailaih aitaiu 

sumber maisailaih) 

Dikairenaikain kelaingkaiain 

minyaik goreng, pairai 

pedaigaing sudaih sebulain 

tidaik menjuail minyaik 

goreng. 

Maike morail judgement 

(Membuait keputusain morail) 

Kondisi kelaingkaiain minyaik 

goreng membuait semuai 

pedaigaing tidaik aidai yaing 

menjuail minyaik goreng. 

Treaitment Recommendaition 

(Menekainkain penyelesaiiain) 

Minyaik goreng sebaigaii 

kebutuhain pokok. 

Dihairaipkain bisai kembaili 

seperti semulai. 



65 
 

 
 

2. Perbaindingain Beritai Kelaingkaiain Minyaik Goreng Paidai 

Seraimbinews.com dain iNews.id 

Setiaip Pewairtai memiliki cairai tersendiri dailaim memfraiming 

beritai tergaintung mediai tempaitnyai bekerjai, naimun haimpir semuainyai 

memiliki cairai yaing dailaim menginformaisikain beritai kelaingkaiain 

minyaik goreng. Hainyai saijai, penulis menilaii aidai sedikit perbedaiain 

yaing terjaidi dailaim pemberitaiain paidai Seraimbinews.com dain 

iNews.id. 

Dailaim Penelitiain ini, peneliti mengaimbil duai beritai paidai mediai 

online Seraimbinews.com dain duai beritai paidai mediai online iNews.id, 

dairi totail delaipain saimpel beritai. Hail ini penulis mengaimbil beritai 

berdaisairkain keberpihaikkain yaing diberitaikain oleh mediai online 

tersebut. 

a. Analisi Judul Beritai Berdaisairkain Keberpihaikka in 

Judul Berita: Hairgai Minyaik Goreng Curaih Caipaii Rp 19 Ribu Per                        

Kg, Penjuailain Menurun, Bainyaik AIlih ke Minyaik Kemaisain 

Media Online: Seraimbinews.com 

Pewarta: Heriainto 

Pembaihaisain: Beritai yaing mengaingkait judul diaitais pewairtai 

menulisnyai dengain kronologi yaing saingait jelais wailaiu terlihait 

saingait ringkais. Telihait paidai staitement nairaisumber “Hail haimpir 

saimai disaimpaiikain Mustaifai, pedaigaing kelontong di Paisair AIl 

Maihiraih Laimdingin, Baindai AIceh. Menurutnyai, saingait waijair 

bainyaik ibu-ibu kini lebih memilih minyaik goreng kemaisain 

kairenai hairgainyai haimpir saimai dengain 

minyaik goreng curaih.” Pewairtai menaimbaihkain “Iai 

https://aceh.tribunnews.com/tag/banda-aceh
https://aceh.tribunnews.com/tag/minyak-goreng-curah
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mencontohkain minyaik goreng kemaisain merk Bimoli ukurain 2 

liter, saiait ini hairgai di toko kelontong dain supermairket sekitair Rp 

38.000 – Rp 40.000/Kg. Sedaingkain hairgai minyaik goreng curaih 2 

Kg berkisair Rp 37.000 – Rp 38.000. Oleh kairenai itu, saingait 

waijair pembeli memilih minya ik goreng kemaisain yaing jugai 

terbuait dairi kelaipai saiwit dain sudaih dikemais raipi itu.” Dailaim 

sta itement tersebut pewa irtai menjela iskain seca irai terperinci 

terha idaip fenomena i yaing diraisaikain oleh ma isyairaikait. 

 

Judul Berita: Hairgai Minyaik Goreng Maisih Maihail, Ini penjelaisain 

Kemendaig 

Media Online: INews.id 

Pewarta: AIthikai Raihmai 

Pembaihaisain: Beritai yaing mengaingkait judul diaitais pewairtai 

laingsung memulaiinyai dengain aipai yaing dikaitaikain oleh pihaik 

pemerintaih. Terlihait paidai staitement nairaisumber mengaitaikain 

“Maisih maihailnyai hairgai minyaik goreng disebaibkain kenaiikain 

hairgai crude pailm oil (CPO) aitaiu minyaik kelaipai saiwit di seluruh 

duniai.” Dailaim beritai tersebut tidaik aidai pembaihaisain sedikit pun 

mengenaii daimpaik dairi fenomenai kelaingkaiain minyaik goreng. 

Pewairtai hainyai memberitaikain mengenaii penyaimpaiiain yaing ingin 

disaimpaiikain oleh pemerintaih kepaidai publik. Tainpai aidai 

menyinggung sedikit pun aipai yaing diraisaikain oleh maisyairaikait. 

 

https://aceh.tribunnews.com/tag/minyak-goreng-curah
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Judul Berita: HMI Laingsai Mintai Pemko Cairi Solusi Kelaingkaiain 

Migor, AImiruddin: AIjaik Pengusaihai Baingun Paibrik 

Media Online: Serambinews.com 

Pewarta: Zubiri 

Pembahasan: Berita yang mengangkat judul diatas dengan 

kronologi saran yang diberikan oleh narasumber berdasarkan 

statementnya “kelangkaan migor ini harus menjadi perhatian 

serius pemerintah, karena migor sebagai bahan pokok rumah 

tangga dan sangat dibutuhkan masyarakat.  Aceh khususnya 

merupakan salah satu daerah produsen kelapa sawit di 

Indonesia, seharusnya tidak terjadi kelangkaan seperti ini”. 

Narasumber juga memberikan saran dengan mengatakan 

“Berharap pemko Langsa cermat dan segera menelaah masalah 

ini dengan cara mencari solusi untuk berdirinya pabrik migor di 

Kota Langsa”. Terlihat jelas pewarta menulis berita dengan 

statement yang ingin disampaikan oleh masyarakat kepada pihak 

berwajib. 

 

Judul Berita: Pemerintaih Sailurkain 11 Jutai Liter Minyaik Goreng 

Hairgai Rp 14.000, Reailisaisi Caipaii 35 Persen 

Media Online: INews.id 

Pewarta: Michelle Naitailiai 

Pembaihaisain: Beritai yaing mengaingkait judul diaitais lebih 

membaihais kronologi aitais staitement dairi pihaik pemerintaih daipait 

terlihait paidai staitement “Pemerintaih telaih menyiaipkain cairai aigair 

kenaiikain hairgai minyaik goreng bisai dikendailikain. Sailaih saitu 

opsi yaing muncul aidailaih memberikain subsidi minyaik goreng 

https://aceh.tribunnews.com/tag/migor
https://aceh.tribunnews.com/tag/pabrik-migor
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dengain dainai pungutain Baidain Pengelolai Dainai Perkebunain 

Kelaipai Saiwit (BPDPKS)”. Peneliti melihait pewairtai lebih 

mengedepainkain aiksi yaing dilaikukain oleh pihaik pemerintaih 

tainpai menyinggung keresaihain yaing diraisaikain oleh maisyairaikait. 

Dailaim pembaihaisain yaing aidai diaitais peneliti melihait pewairtai 

menyeraigaimkain dailaim proses penulisain beritai dairi aiwail saimpaii aikhir beritai 

sesuaii dengain mediai online tempaitnyai bekerjai. Daipait dilihait sekilais dairi saimpel 

diaitais  mediai online Seraimbinews.com memberitaikain dengain saingait jelais aipai 

yaing terjaidi dairi kelaingkaiain minyaik goreng, dairi hairgai, kritik, hinggai sairain dairi 

nairaisumber. Naimun mediai online iNews.id mempunyaii cairai laiin dailaim 

memberitaikain yaing laingsung kepembaihaisain yaing diaingkait dairi judul, terlihait 

pemberitaiain yaing lebih memberitaikain aipai yaing ingin disaimpaiikain oleh pihaik 

pemerintaih  tainpai membaihais daimpaik dairi fenomenai kelaingkaiain minyaik goreng. 

Dairi delaipain beritai yaing penulis aimbil untuk dijaidikain saimpel, Mediai 

Seraimbinews.com memuait beritai dengain mengaingkait staitement maisyairaikait jugai 

sekailigus pemerintaih. Naimun mediai iNews.id memuait beritai dengain hainyai 

mengaingkait staitement dairi pemerintaih saijai.  

Menjaiwaib pertainyaiain dailaim rumusain maisailaih yaikni perbaindingain 

pembingkaiiain beritai kelaingkaiain minyaik goreng paidai mediai online 

Seraimbinews.com dain iNews.id dailaim delaipain saimpel beritai, penulis 

menemukain beberaipai hail yaing membedaikain pewairtai dailaim menuliskain beritai, 

daipait dilihait sebaigaii berikut: 
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a. Heriainto 

Dairi dela ipain beritai kelaingkaiain minya ik goreng ya ing dia imbil oleh 

peneliti, Heria into tela ih menulis dua i berita i kelaingkaiain minyaik goreng. 

Iai menulis beritai tersebut denga in saingait jela is kronologi ya ing seda ing 

terjaidi. Heria into juga i menulis berita i denga in diksi ya ing sa ingait muda ih 

dipaihaimi baigi pemba icai. 

 

Gaimbair 4. 3 Screenshoot Pairaigraif Beritai ‘Hairgai Minyaik 

Goreng Curaih Caipaii Rp 19 Ribu Per Kg, Penjuailain Menurun, 

Bainyaik AIlih ke Minyaik Kemaisain’ 

Heriainto tidaik hainyai menulis kejaidiain yaing diraisaikain oleh 

maisyairaikait, tetaipi Iai jugai menaimbaihkain penyebaib kronologi yaing 

terjaidi yaing berdaisairkain airgument dairi pihaik pemerintaih. 
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Gaimbair 4. 4 Screenshoot Pairaigraif Beritai ‘Hairgai Minyaik 

Goreng Curaih Caipaii Rp 19 Ribu Per Kg, Penjuailain Menurun, 

Bainyaik AIlih ke Minyaik Kemaisain’ 

Terlihait jugai paidai penulisain beritai laiinnyai oleh Heriainto, Iai 

menuliskain dengain diksi yaing tepait untuk pembaicai.  

 

Gaimbair 4. 5 Screenshoot Pairaigraif Beritai ‘Kelaingkaiain 

MInyaik Goreng Curaih terus Berlainjut di AIceh’ 

 

b. Faiisail Zaimzaimi 

Dairi delaipain beritai kelaingkaiain minyaik goreng yaing diaimbil oleh 

peneliti, Faiisail Zaimzaimi telaih menulis saitu beritai kelaingkaiain minyaik 
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goreng. Iai menuliskain beritai dengain kronologi yaing bertaihaip dain 

terstruktur sesuaii fenomenai yaing terjaidi. Peneliti melihait Faiisail 

Zaimzaimi menulis haimpir semuai perkaitaiain yaing disaimpaiikain oleh 

nairaisumber dilokaisi. 

 

Gaimbair 4. 6 Screenshoot Pairaigraif Beritai ‘Pemerintaih Resmi 

Baitailkain Lairaingain Penjuailain Minyaik Goreng Curaih, Ini 

AIlaisainnyai’ 

 

Terlihait jugai paidai pairaigraif selainjutnyai Faiisail Zaimzaimi mengutip 

diksi dairi situs laiinnyai, untuk menguaitkain beritai yaing ingin 

disaimpaiikainnyai 
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Gaimbair 4. 7 Screenshoot Pairaigraif Beritai ‘Pemerintaih Resmi 

Baitailkain Lairaingain Penjuailain Minyaik Goreng Curaih, Ini 

AIlaisainnyai’ 

c. Zubir 

Dairi delaipain beritai kelaingkaiain minyaik goreng yaing diaimbil oleh 

peneliti Zubir telaih menulis saitu beritai kelaingkaiain minyaik goreng. 

Dailaim penulisainnyai Zubir lebih bainya ik menggunaikain diksi yaing 

hainyai disaimpaiikain oleh nairaisumber. Terlihait jelais Zubir hainyai 

menulis beritai yaing difokuskain aikain penyaimpaiiain nairaisumber saijai. 
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Gaimbair 4. 8 Screenshoot Pairaigraif Beritai ‘HMI Laingsai Mintai 

Pemko Cairi Solusi Kelaingkaiain Migor, AImiruddin: AIjaik 

Pengusaihai Baingun Paibrik’ 

d. AIthikai Ra ihmai 

Dairi delaipain beritai kelaingkaiain minyaik goreng yaing diaimbil oleh 

peneliti, AIthikai Raihmai telaih menulis saitu beritai kelaingkaiain minyaik 

goreng. Iai menuliskain beritai dengain berdaisairkain liputain dilokaisi 

dengain menulis kronologi yaing ingin disaimpaiikain oleh nairaisumber. 

 

Gaimbair 4. 9 Screenshoot Pairaigraif Beritai ‘Hairgai Minyaik 

Goreng Maisih Maihail, Ini Penjelaisain Kemendaig’ 
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e. Michelle Naitailiai 

Dairi delaipain beritai kelaingkaiain minyaik goreng yaing diaimbil oleh 

peneliti, Michelle Naitailiai telaih menulis saitu beritai kelaingkaiain minyaik 

goreng. Iai menuliskain beritai sesuaii dengain kronologi liputain yaing 

disaimpaiikain oleh nairaisumber dilokaisi. Terlihait jelais dailaim penulisain 

paidai beritainyai. 

Gaimbair 4. 10 Screenshoot Pairaigraif Beritai ‘Pemerintaih 

Sailurkain 11 Jutai Liter Minyaik Goreng Hairgai Rp14.000, 

Reailisaisi Caipaii 35 

 

f. Supairjo Raimailain 

Dairi delaipain beritai kelaingkaiain minyaik goreng yaing diaimbil oleh 

peneliti, Supairjo Raimailain telaih menulis saitu beritai kelaingkaiain minyaik 

goreng. Iai menuliskain beritai dengain saingait ringkais berdaisairkain 

kronologi yaing diliput. 
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Gaimbair 4. 11 Screenshoot Pairaigraif Beritai ‘Didugai AIdai 

Kairtel, KPPU Baiwai Permaisailaihain Minyaik Goreng Ke Rainaih 

Hukum 

g. Heri Purnomo 

Dairi delaipain beritai kelaingkaiain minyaik goreng yaing diaimbil oleh 

peneliti, Heri Purnomo telaih menulis saitu beritai kelaingkaiain minyaik 

goreng. Iai menuliskain beritai sesuaii dengain lokaisi liputain, diksi yaing 

digunaikain jelais terlihait beraisail dairi situaisi nairaisumber 

 

Gaimbair 4. 12 Screenshoot Pairaigraif Beritai ‘Sebulain Minyaik 

Goreng di Blorai Laingkai, Pedaigaing dain Pembeli 

Kelimpungain’ 
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           Dairi delaipain beritai yaing ditulis oleh tujuh pewairtai berbedai, beritai tersebut 

membingkaii isu kelaingkaiain minyaik goreng dengain mengaingkait aispek kronologi 

kejaidiain. Peneliti melihait hainyai aidai 3 wairtaiwain yaing membingkaii beritai dengain 

memaipairkain informaisi yaing tidaik membaihais kronologi yaing diraisaikain aikibait 

dairi kelaingkaiain minyaik goreng. Tigai wairtaiwain beritai tersebut yaiitu, AIthikai 

Raihmai, Michelle Naitailiai, dain Supairjo Raimailain. Sementairai empait wairtaiwain 

laiinnyai memuait pemberitaiain isu kelaingkaiain minyaik goreng dengain saingait 

terperinci dain mudaih dipaihaimi. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

 

A. Kesimpulain 

Berdaisairkain penelitiain yaing telaih dilaikukain dengain metode ainailisis 

fraiming menggunaikain model fraiming Robert N. Entmain terhaidaip kelaingkaiain 

minyaik goreng paidai mediai online Seraimbinews.com dain iNews.id. peneliti 

menyimpulkain baihwai pembingkaiiain beritai kelaingkaiain minyaik goreng yaing 

dilaikukain oleh mediai online online iNews.id dain Seraimbinews.com menciptaikain 

suaitu konstruksi sosiail yaiitu tentaing informaisi terbairu mengenaii kelaingkaiain 

minyaik goreng, kondisi maisyairaikait terhaidaip kelaingkaiain minyaik goreng, 

penyebaib utaimai terjaidi kelaingkaiain minyaik goreng yaing disaimpaiikain oleh pikaih 

berwaijib, dain upaiyai yaing dilaikukain dailaim menaingaini kelaingkaiain minyaik 

goreng.  

Peneliti mengaimbil saitu beritai setiaip bulainnyai edisi November 2021 

hinggai Februairi 2022 dairi mediai online inews.id dain Seraimbinews.com, yaing 

dipilih secairai kebetulain. Keduai mediai tersebut memiliki judul pembaihaisain yaing 

saimai, tetaipi informaisi pembaihaisain yaing berbedai. Inews.id menggunaikain 

5W+1H belum sempurnai dailaim pemberitaiainyai, naimun paidai Seraimbinews.com 

menggunaikain 5W+1H dengain lengkaip dain jelais dailaim pemberitaiainnyai.  

Selaiin itu, paidai Mediai Inews.id memberitaikain yaing hainyai disaimpaiikain 

oleh pihaik pemerintaih saijai. pewairtai paidai mediai Seraimbinews.com lebih lengkaip 

dailaim memberitaikain isu kelaingkaiain minyaik goreng seperti penyebaib 
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kelaingkaiain yaing disaimpaiikain oleh pihaik berwaijib hinggai keresaihain yaing 

diraisaikain oleh maisyairaikait. AItais daisair itu peneliti menilaii, dailaim membuait 

beritai, mediai hainyai mengedepainkain keuntungain mediai tempait pewairtai bekerjai. 

Penelitiain ini ada juga i mengairaih paidai baigaiimainai pewairtai menulis 

staitement nairaisumber dailaim beritai kelaingkaiain minyaik goreng yaing dilihait 

dengain menggunaikain fraiming model Robert. Entmain. Beritai kelaingkaiain minyaik 

goreng dengain fraiming staitement nairaisumber menjaidi isu yaing menairik untuk 

diteliti, kairenai kaisus kelaingkaiain minyaik goreng tidaik lepais dairi lingkungain 

sosiail yaing diberitaikain di mediai maissai. Naimun pemberitaiain yaing haidir 

laiyaiknyai bukain suaitu maisailaih, diainggaip maisailaih yaing mudaih diselesaiikain. 

Kelaingkaiain minyaik goreng mempunyaii pengairuh besair, terlebih baigi pairai 

pedaigaing gorengain. 

B. Sairain 

Dairi hasil penelitiain, peneliti berhairaip Jurnailis paidai mediai Inews.id dain 

mediai SeraimbiNews.com yaing merupaikain sailaih saitu, duai mediai terbesair di 

Indonesiai daipait membuait beritai dengain mengedepainkain kaiidaih-kaiidaih kode etik 

jurnalistiklis. Jurnalis tidak hainyai menulis beritai sesuaii dengain kehendaik diri aitaiu 

tempaitnyai bekerjai, naimun haruslaih paihaim pedomain KEJ. Terkhususkain bagi 

Jurnalis lulusain Komunikasi dain Penyiairain Islaim. 
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BERITA 1 

Harga Minyak Goreng Curah Capai Rp 19 Ribu Per Kg, Penjualan 

Menurun, Banyak Alih ke Minyak Kemasan 

Selasa, 9 November 2021  

Penulis: Herianto 

SERAMBINEWS.COM, BANDA ACEH - Para pedagang kelontong di 

Pasar Induk Lambaro dan Pasar Almahirah Landingin, Banda Aceh, menyatakan 

omzet penjualan minyak goreng curah menurun.  

Penurunan penjualan minyak goreng curah ini terjadi memasuki minggu 

kedua bulan November 2021 seiring harga ecerannya terus meningkat mencapai 

Rp 18.500 – Rp 19.000 per kilogram.  

Bahkan karena harganya hampir sama dengan minyak goreng kemasan, 

maka para pembeli yang umumnya ibu-ibu itu pun lebih memilih minyak goreng 

kemasan. 

Padahal dulu harga minyak goreng kemasan jauh lebih mahal dibanding 

minyak goreng curah.  

Setidaknya hal ini disampaikan Ani, pedagang kelontong di Pasar Induk 

Lambaro, Aceh Besar. “Berhubung harga minyak goreng curah kelapa sawit saat 

ini hampir sama dengan minyak goreng kemasan, sebagian ibu rumah tangga 

mengalihkan ke minyak goreng kemasan,” kata Ani.  

Hal hampir sama disampaikan Mustafa, pedagang kelontong di Pasar Al 

Mahirah, Lamdingin, Banda Aceh. Menurutnya, sangat wajar banyak ibu-ibu kini 

lebih memilih minyak goreng kemasan karena harganya hampir sama dengan 

minyak goreng curah.  

Ia mencontohkan minyak goreng kemasan merk Bimoli ukuran 2 liter, saat ini 

harga di toko kelontong dan supermarket sekitar Rp 38.000 – Rp 40.000/Kg. 

Sedangkan harga minyak goreng curah 2 Kg berkisar Rp 37.000 – Rp 

38.000. 

Oleh karena itu, sangat wajar pembeli memilih minyak goreng kemasan yang juga 

terbuat dari kelapa sawit dan sudah dikemas rapi itu.  

https://aceh.tribunnews.com/penulis/herianto
https://aceh.tribunnews.com/tag/banda-aceh
https://aceh.tribunnews.com/tag/minyak-goreng-curah
https://aceh.tribunnews.com/tag/minyak-goreng-curah
https://aceh.tribunnews.com/tag/harga-minyak-goreng-kemasan
https://aceh.tribunnews.com/tag/minyak-goreng-curah
https://aceh.tribunnews.com/tag/minyak-goreng-curah
https://aceh.tribunnews.com/tag/banda-aceh
https://aceh.tribunnews.com/tag/minyak-goreng-curah
https://aceh.tribunnews.com/tag/minyak-goreng-curah
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Sedangkan sebelumnya, kata Mustafa, minyak goreng curah berkkisar Rp 

15.000 – Rp 16.000/Kg, sehingga penjualannya masih stabil rata-rata terjual 50 – 

100 Kg per hari. 

Tapi setelah naik mencapai Rp 18 ribu – Rp 19 ribu per kilogram, omzet 

penjulannya turun berkisar 25 – 30 persen."Sementara omzet penjualan minyak 

goreng kemasan naik sekitar 30 – 40 persen," sebut Mustafa. Harga grosir 

minyak goreng curah Begitu pun, kata Mustafa, bagi pedagang penjual gorengan, 

masih tetap membeli minyak goreng curah menggunakan jeriken 10 – 50 Kg. 

Pasalnya, harga grosir minyak goreng curah, masih lebih rendah dibanding 

harga minyak goreng kemasan. 

Untuk pembelian grosir harganya sekitar Rp 17.500/Kg. Sedangkan 

pembelian eceren Rp 18.500 – Rp 19.000/Kg. Harga minyak goreng curah, kata 

Mustafa, hingga minggu kedua November ini masih tetap tinggi, disebabkan 

harga TBS kelapa sawit dan CPO masih tinggi. 

"Harga TBS kelapa sawit di pesisir pantai barat, seperti di Meulaboh, Nagan Raya 

dan Abdya yang kami lihat di media online masih tinggi berkisar Rp 2.500 – Rp 

2.600/Kg. 

Sedangkan di pesisisr pantai timur – utara Aceh, harganya malah lebih 

tinggi lagi berkisar Rp 3.000 – Rp 3.100 di tingkat pabrik kelapa sawit. Kalau 

harga bahan bakunya saja terus meningkat, sudah pasti harga 

minyak goreng curahnya tetap tinggi,” ujar Mustafa. 

Harga TBS Sawit dan CPO 

Dikonfirmasi Serambinews.com secara terpisah, Sekretaris Asosiasi Petani 

Kelapa Sawit Indonesia (Apkasindo) Wilayah Aceh, Fadhli Ali, SE, mengatakan 

harga TBS sawit masih tetap tinggi, baik di tingkat petani maupun di tingkat 

pabrik kelapa sawit (PKS). Ia menyebutkan harga CPO di Belawan Sumut saat ini 

sudah mencapai Rp 14.578 per kilogram. 

Sedangkan harga TBS sawit di Sumut berkisar Rp 2.815/Kg. Di Abdya harga TBS 

sawitnya di tingkat PKS masih di bawah harga di Sumut berkisar  Rp 2.650/Kg, di 

Nagan Raya  Rp 2.640/Kg.  

https://aceh.tribunnews.com/tag/minyak-goreng-curah
https://aceh.tribunnews.com/tag/minyak-goreng-curah
https://aceh.tribunnews.com/tag/minyak-goreng-curah
https://aceh.tribunnews.com/tag/minyak-goreng-curah
https://aceh.tribunnews.com/tag/harga-minyak-goreng-kemasan
https://aceh.tribunnews.com/tag/minyak-goreng-curah
https://aceh.tribunnews.com/tag/minyak-goreng-curah
https://aceh.tribunnews.com/tag/serambinewscom
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Sedangkan harga TBS sawit di Aceh Utara mencapai Rp 3.070 – 3.080 per 

kilogram. 

Menurut dia, mahalnya harga CPO dan TPS saat ini karena mahalnya permintaan 

CPO di pasar dalam dan luar negeri.  

Fadhli menjelaskan di dalam negari, pasarnya tetap tinggi, di samping 

untuk bahan baku industri minyak goreng, CPO juga digunakan untuk pembuatan 

campuran bio solar (B30 dan B40). 

Permintaan bio solar setelah mulai menurunnya jumlah kasus Covid-19 di 

sejumlah daerah di Indonesia sangat tinggi dan ini diakui pihak pertamia. 

Meningkatnya permintaan bio solar, kata Fadhli karena mobilitas barang dan 

manusia setelah menurunnya kasus Covid-19 melonjak sangat tinggi. "Jadi sangat 

wajar permintaan bahan bakar jenis bio solar yang sebagian terbuat dari bahan 

bakunya dari CPO masih tinggi," jelas Fadhli. 

Fadhli Ali memperkirakan, harga TBS sawit tetap tinggi berkisar Rp 2.600 

– Rp 3.100/Kg dan CPO Rp 14.578/Kg di Pelabuhan Belawan, Sumut. "Kalau 

harga bahan baku minyak gorengnya saja sudah mencapai Rp 14.578 per 

kilogram, harga tebus minyak goreng curah di pabriknya berkisar Rp 16.500 – Rp 

17.500 per kilogram," ujar Fadhli. 
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BERITA 2  

Pemerintah Resmi Batalkan Larangan Penjualan Minyak Goreng Curah, Ini 

Alasannya 

Jumat, 10 Desember 2021  

Penulis: Faisal Zamzami 

SERAMBINEWS.COM - Pemerintah melalui Kementerian Perdagangan 

(Kemendag) resmi mencabut larangan penjualan  minyak goreng curah. 

Kementerian Perdagangan (Kemendag) resmi membatalkan larangan penjualan 

minyak goreng curah yang rencananya akan berlaku mulai 1 Januari 2022. 

Direktur Jenderal Perdagangan Dalam Negeri Kementerian Perdagangan 

Oke Nurwan mengatakan, keputusan tersebut diambil setelah melalui berbagai 

pertimbangan. 

Menurutnya, pemerintah memperhatikan kondisi siklus komoditas (commodity 

super-cycle) yang dipicu oleh sejumlah faktor. 

Seperti pemulihan ekonomi di berbagai negara yang menyebabkan 

terjadinya peningkatan permintaan yang tidak dibarengi dengan suplai yang 

mencukupi. 

Sehingga, salah satunya berdampak terjadi pada komoditas minyak goreng. "Saat 

ini harga CPO internasional berkisar 1.305 Dollar AS per ton atau naik 27,17 

persen dibandingkan awal tahun 2021 yang memicu kenaikan harga 

minyak goreng," ujar Oke dalam konferensi pers virtual, Jumat (10/12/2021). 

Dia mengatakan, harga minyak goreng curah saat ini rata-rata nasionalnya 

sebesar Rp 17.600 per liter dan minyak goreng kemasan tergeser menjadi di atas 

Rp 19.000 per liter. 

"Kebutuhan minyak goreng curah untuk pelaku industri termasuk UMKM sebesar 

1,6 juta ton dan 2,12 juta ton untuk kebutuhan rumah tangga dari kebutuhan 

nasional minyak goreng yang mencapai 5 juta ton per tahun," terang Oke. Oke 

mengatakan, kondisi pandemi Covid-19 yang masih terjadi hingga saat ini 

menyebabkan banyaknya usaha mikro, kecil dan menengah (UMKM) yang 

menurun produksinya akibat rendahnya daya beli masyarakat.  

https://aceh.tribunnews.com/editor/faisal-zamzami
https://aceh.tribunnews.com/tag/minyak-goreng
https://aceh.tribunnews.com/tag/minyak-goreng
https://aceh.tribunnews.com/tag/pemerintah
https://aceh.tribunnews.com/tag/minyak-goreng
https://aceh.tribunnews.com/tag/minyak-goreng
https://aceh.tribunnews.com/tag/minyak-goreng
https://aceh.tribunnews.com/tag/minyak-goreng
https://aceh.tribunnews.com/tag/minyak-goreng
https://aceh.tribunnews.com/tag/minyak-goreng
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Oleh karena itu, demi memberikan kemudahan dan kesempatan bagi 

pelaku usaha UMKM dalam melaksanakan atau melakukan kegiatan usahanya 

khususnya kemudahan untuk memperoleh minyak goreng dengan harga yang 

terjangkau dan mendorong UMKM untuk tetap dapat melakukan produksi di masa 

pandemi Covid-19. Atas dasar itu pemerintah melakukan pencabutan atau 

pembatalan pelarangan minyak goreng curah untuk diedarkan. 

Pembatalan tersebut akan diikuti dengan perubahan Peraturan Menteri 

Perdagangan nomor 36 tahun 2020, khususnya untuk pasal 27 yang mengatur 

tentang batas waktu peredaran minyak goreng curah tanggal 31 Desember 2021. 

"Sehingga penjualan minyak goreng tetap dapat dilakukan secara curah maupun 

kemasan. Jadi pada dasarnya tidak dilarang penjualan minyak goreng sawit secara 

curah dan akan segera ditindaklanjuti dengan penyempurnaan atau penyesuaian 

terhadap peraturan menteri perdagangan nomor 36 tahun 2000 dan sekarang 

dalam proses finalisasi nya," jelas Oke. 

Sebagai informasi, dalam Peraturan Menteri Perdagangan (Permendag) 

nomor 36 tahun 2020 tentang Minyak Goreng Sawit Wajib Kemasan, pasal 27 

menyebutkan: "Pada saat Peraturan Menteri ini mulai berlaku, Minyak Goreng 

Sawit dalam bentuk curah yang beredar di pasar masih dapat diperdagangkan 

sampai dengan tanggal 31 Desember 2021." 

Seperti diketahui, Permendag nomor 36 tahun 2020 diundangkan pada 2 

April 2020 lalu. Minyak Goreng Masih Mahal, Ini Kata Menko Airlangga 

Sebelumnya, memasuki awal Desember 2021 harga komoditas minyak goreng 

terus mengalami kenaikan. 

Mengutip dari situs resmi Pusat Informasi Harga Pangan Strategis 

Nasional (PIHPS) harga minya goreng curah per Jumat (3/12/2021) kemarin naik 

0,28 persen atau Rp 50 menjadi Rp 17.800. Minyak goreng kemasan bermerek 1 

dibanderol Rp 19.450 per kilogram yang telah naik sebesar 0,26 persen atau Rp 

50 dan minyak goreng jenis kemasan bermerek 2 dibanderol Rp 19.000 per 

kilogram yang telah naik sebesar 0,26 persen atau Rp 50.  

Menteri Koordinator Bidang Perekonomian Airlangga Hartarto 

mengatakan, kenaikan harga minyak goreng disebabkan naiknya harga minyak 

https://aceh.tribunnews.com/tag/minyak-goreng
https://aceh.tribunnews.com/tag/pemerintah
https://aceh.tribunnews.com/tag/minyak-goreng
https://aceh.tribunnews.com/tag/minyak-goreng
https://aceh.tribunnews.com/tag/minyak-goreng
https://aceh.tribunnews.com/tag/minyak-goreng
https://aceh.tribunnews.com/tag/minyak-goreng
https://aceh.tribunnews.com/tag/minyak-goreng
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kelapa sawit atau crude palm oil (CPO). "Yah kita tahu belakangan ini harga CPO 

atau minyak sawit juga meningkat," kata Airlangga dalam Konferensi Pers 

Ministerial Meeting ke-9 CPOPC di Jakarta, Sabtu (4/12/2021). 

Belum lagi lanjut Airlangga, adanya pemintaan yang mendadak akan CPO 

yang menurut dia menjadi pemicu mahalnya minyak goreng. "CPO juga sudden 

demand atau permintaan mendadak. Memang pasca Covid-19 terjadi recovery 

yang sangat cepat sehingga kenaikan bukan hanya di minyak tapi logam atau 

bahan bakar juga serupa," ungkap Airlangga. 

Oleh sebab itu lanjut Airlangga, pemerintah akan melakukan operasi 

pasar. "Diharapkan dengan operasi pasar ini, harga minyak goreng bisa stabil," 

kata Airlangga. 

Ternyata kenaikan harga minyak goreng bukan hanya terjadi di Indonesia. Namun 

di negara tetangga seperti Malaysia juga mengalami hal yang serupa. 

Menteri Industri Perkebunan dan Komoditas Malaysia Zuraida 

Kamaruddin mengatakan, untuk mencegah harga minyak goreng yang semakin 

mahal lagi pihaknya juga akan melakukan operasi pasar. "Sama di kita juga 

minyak goreng mahal dan kami juga akan melakukan operasi pasar untuk 

menindaklanjuti harga minyak goreng ini," kata Zuraida. 

Sementara itu, wakil Ketua Komisi VI DPR RI Martin Manurung meminta 

pemerintah segara melakukan intervensi pasar untuk menekan kenaikan 

harga  minyak goreng. Sebab harga komoditas tersebut terus meningkat jelang 

Natal dan tahun baru (Nataru). 

Sebelumnya Martin juga telah mengingatkan Menteri Perdagangan 

Muhammad Lutfi untuk segera melakukan intervensi pasar. Namun sampai saat 

ini harga minyak goreng justru terus mengalami kenaikan. “Ini sudah terlalu lama 

dibiarkan. Akhir tahun seperti saat ini kebutuhan minyak goreng sudah pasti 

meningkat. Sementara, kita belum melihat solusi apa yang diberikan Kementerian 

Perdagangan,” ujar Martin dalam keterangannya, Selasa (7/12/2021). 

Ketua DPP Partai Nasdem ini juga menyinggung tentang Peraturan 

Menteri Perdagangan (Permendag) mengenai harga Eceran Tertinggi (HET) 

https://aceh.tribunnews.com/tag/minyak-goreng
https://aceh.tribunnews.com/tag/pemerintah
https://aceh.tribunnews.com/tag/minyak-goreng
https://aceh.tribunnews.com/tag/minyak-goreng
https://aceh.tribunnews.com/tag/minyak-goreng
https://aceh.tribunnews.com/tag/minyak-goreng
https://aceh.tribunnews.com/tag/minyak-goreng
https://aceh.tribunnews.com/tag/pemerintah
https://aceh.tribunnews.com/tag/minyak-goreng
https://aceh.tribunnews.com/tag/minyak-goreng
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minyak goreng yang masih berlaku. Dalam peraturan tersebut HET 

minyak goreng kemasan sederhana sebesar Rp 11.000 per liter atau 0,8 kilogram. 

Sedangkan di pasaran saat ini minyak goreng curah Rp 17.800 per 

kilogram dan minyak goreng bermerek mencapai Rp 19.000 hingga Rp 19.450 per 

kilogram. “Pemerintah telah menetapkan HET melalui peraturan menteri, tetapi 

pada prakteknya ketentuan itu diabaikan dan tidak ada sanksi bahkan bagi pelaku 

usaha,” ungkapnya 

Kemendag sendiri, kata Martin, telah menyatakan secara lisan bahwa HET 

untuk sementara tidak diberlakukan dan mengimbau agar industri minyak goreng 

membanjiri pasar dengan harga promosi sebesar Rp 14.000. “Kalau benar hal ini 

terjadi maka wibawa pemerintah dirusak oleh pemerintah sendiri dan sebagai 

fraksi pendukung pemerintah tentu berkeberatan terjadinya hal seperti ini. Paling 

tidak ada peraturan yang harus ditegakkan dan kalau ada pelanggaran ya jangan 

dibiarkan,” ungkap Martin. 

Anggota DPR dari daerah pemilihan Sumut 2 ini menjelaskan kondisi di 

lapangan yang dinilai sungguh memprihatinkan. Ia menilai kenaikan harga 

minyak goreng membuat banyak masyarakat terpaksa menggunakan 

minyak goreng yang tidak layak. Hal ini dinilai dapat berdampak pada kesehatan 

rakyat. “Karena harga mahal, banyak masyarakat terpaksa menggunakan 

minyak goreng berulang yang kondisinya sudah hitam dan tidak layak. Bahkan 

minyak goreng oplosan yang dulu dengan susah payah berhasil diatasi, sekarang 

kembali marak lagi akibat kenaikan harga saat ini,” paparnya. 

Martin juga menilai pemerintah punya kewajiban Domestic Market 

Obligation (DMO) untuk melakukan stabilisasi harga minyak goreng. Sehingga 

seharusnya permasalahan harga minyak goreng saat ini tidak terus berlanjut. Ia 

juga meminta pemerintah tidak hanya menyampaikan alasan penyebab kenaikan 

harga, tetapi harus memberikan solusi. 

“Berikan dulu solusi untuk harga pasar. Lakukan intervensi pasar dalam bentuk 

program apapun itu. Karena itu yang ditunggu masyarakat saat ini. Jangan 

ditunggu-tunggu lagi,” tegasnya.  
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BERITA 3 

HMI Langsa Minta Pemko Cari Solusi Kelangkaan Migor, Amiruddin: Ajak 

Pengusaha Bangun Pabrik 

Senin, 31 Januari 2022  

Penulis: Zubir 

SERAMBINEWS.COM, LANGSA - Menyikapi langkanya ketersediaan 

minyak goreng ( migor) di Aceh, Himpunan Mahasiswa Indonesia ( HMI) Cabang 

Langsa meminta Pemerintah Kota (Pemko) Langsa turun tangan menyikapinya. " 

Pemko Langsa hendaknya mencari solusi menyikapi ketersediaan minyak goreng 

di pasar, karena migor merupakan bahan pokok," ujar Ketua HMI Cabang Langsa, 

Amiruddin kepada Serambinews.com, Senin (31/1/2022).  

Amiruddin mengusulkan, jika memungkinkan Pemko Langsa bisa 

membangun pabrik migor tersebut, ataupun menggaet pengusaha mendirikan 

pabrik migor di daerah ini.  

Apalagi ketersediaan CPO di Aceh melimpah, namun selama ini CPO tersebut 

keluar dari Aceh dan tidak ada pabrik di Aceh yang mengolah migor. "Kita 

ketahui harga minyak goreng di Indonesia sempat melambung sekira Rp 20.000 

per liter berapa waktu lalu," ujarnya. 

Namun, tambah Amiruddin, pascaditurunkan harga migor oleh Menteri 

Perdagangan berkisar Rp 14.000 per liter, malah menimbulkan polemik baru, 

seperti ketersediaan migor yang terbatas. 

Menurut investigasinya di lapangan, baik migor kemasan maupun curah, 

memang tersedia di pasar tradisional, akan tetapi harganya masih Rp 20.000 per 

liter.  Sedangkan di pasar modern seperti swalayan harga memang sudah 

disesuaikan, akan tetapi terbatas persediaannya, bahkan langka.   

Untuk itu, kelangkaan migor ini harus menjadi perhatian serius 

pemerintah, karena migor sebagai bahan pokok rumah tangga dan sangat 

dibutuhkan masyarakat. "Aceh khususnya merupakan salah satu daerah produsen 

kelapa sawit di Indonesia, seharusnya tidak terjadi kelangkaan seperti ini," 

sebutnya. 

https://aceh.tribunnews.com/penulis/zubir
https://aceh.tribunnews.com/tag/migor
https://aceh.tribunnews.com/tag/hmi
https://aceh.tribunnews.com/tag/pemko-langsa
https://aceh.tribunnews.com/tag/migor
https://aceh.tribunnews.com/tag/hmi
https://aceh.tribunnews.com/tag/serambinewscom
https://aceh.tribunnews.com/tag/pemko-langsa
https://aceh.tribunnews.com/tag/pabrik-migor
https://aceh.tribunnews.com/tag/pabrik-migor
https://aceh.tribunnews.com/tag/migor
https://aceh.tribunnews.com/tag/migor
https://aceh.tribunnews.com/tag/migor
https://aceh.tribunnews.com/tag/migor


91 
 

 
 

  Amiruddin, berharap Pemko Langsa cermat dan segera menelah masalah 

ini dengan cara mencari solusi untuk berdirinya pabrik migor di Kota Langsa. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

https://aceh.tribunnews.com/tag/pemko-langsa
https://aceh.tribunnews.com/tag/pabrik-migor
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BERITA 4 

Kelangkaan Minyak Goreng Curah Terus Berlanjut di Aceh 

Senin, 14 Februari 2022  

Penulis: Herianto   

SERAMBINEWS.COM, BANDA ACEH - Pedagang gorengan dan 

kelontong di Aceh Besar dan Banda Aceh, sampai Minggu (13/2/2022) masih 

mengeluh sulitnya untuk mendapat minyak goreng curah kelapa sawit dan minyak 

kemasan satu harga yang ditetapkan pemerintah. 

Minyak goreng kemasan satu harga Rp 14.000/liter/bungkus/orang, sangat 

sulit dan langka ditemukan di tingkat penyalur maupun grosir minyak goreng, 

begitu juga minyak goreng curah kelapa sawit yang ditetapkan pemerintah 

harganya Rp 11.500/liter. 

Seorang pedagang minyak goreng di Pasar Induk Lambaro, Aceh Besar, 

Aldy Safrullah yang ditemu Serambinews.com, Minggu (13/2) siang di Pasar 

Induk Lambaro, Aceh Besar mengatakan, sampai Minggu (13/2/2022) siang, 

dirinya belum mendapat kiriman atau pasokan minyak goreng curah dari Medan, 

Sumut. 

Harga tebus minyak goreng curah di pabriknya di Medan, saat ini, sebut 

Aldy, sudah berada di atas Rp 11.500/liter. "Kalau harga tebusnya saja, sudah 

berada di atas harga ketetapan eceran pemerintah, bagaimana kita mau jual di 

Pasar Induk Lambaro ini, dengan harga yang ditetapkan pemerintah Rp 

11.500/liter. Untuk membawa minyak goreng itu, butuh biaya transportasi ke 

Pasar Induk Lambaro," ujarnya. 

Pada Jumat (4/2/2022) lalu, kata Aldy, pihaknya ada mendapat pasokan 

minyak goreng curah subsidi dari pabrik minyak goreng curah di Medan. Di Pasar 

Induk Lambaro kita jual Rp 12.500/Kg, tapi karena yang dikirim, hanya satu 

mobil tanki sebanyak 20 ton, dibagi untuk tiga lokasi, setengah hari di jual, 

minyak gorengnya sudah habis. “Setelah hari Jumat (4/2) lalu, sampai pada hari 

Minggu (13/2) ini, tidak ada lagi pasokan minyak goreng curah kelapa sawit 

murah dari pabrik minyak goreng di Medan, Sumut,” ujar Aldy.  

https://aceh.tribunnews.com/penulis/herianto
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Hampir setiap hari, kata Aldy, dirinya ditelpon pelanggan minyak goreng 

curah menyakan apakah minyak goreng curah kelapa sawit sudah masuk ke Pasar 

Induk Lambaro. 

Setiap siang, pelanggan sudah datang ke toko tempat jual minyak goreng curah 

kelapa sawit di Pasar Induk Lambaro ini, tapi karena pasokan minyak goreng 

curahnya belum ada, mereka sangat kecewa. 

Pada hari Sabtu (12/2) kemarin, informasi yang kami peroleh dari pedagng 

minyak goreng di Pasar Kampung Baru, ada masuk satu unit mobil tangki minyak 

goreng curah kelpa sawit, bawa minyak goreng curah. 

Satu mobil tanki, isinya sekitar 20 ton. Untuk volume minyak goreng sebanyak 20 

ton itu, setengah hari dijual, secara grosir sudah habis. 

Untuk menstabilkan stok minyak goreng curah di Pasar Induk Lambaro 

dan Kampung Baru, menurut Aldy, pasokan minyak goreng per minggunya harus 

ada lima unit mobil tanki, dengan kapasitas 20 ton/unit mobil. 

Sebelum ada kebijakan dari pemerintah tentang minyak goreng kemasan 

satu harga Rp 14.000/liter/bungkus/orang, kata Aldy, penyalur minyak goreng 

curah kelapa sawit dari Medan, dalam satu minggu tiga unit mobil tangki minyak 

goreng di kirim ke Pasar Induk Lambaro dan 2 unit mobil tangki ke Pasar 

Kampung Baru. 

Setelah, ada kebijkan tersebut, produsen dan penyalur minyak goreng 

curah dari Medan, sudah jarang mengirim minyak goreng curahnya ke Pasar 

Induk Lambaro dan Kampung Baru. "Untuk Pasar Induk Lambaro, baru satu kali 

yang pernah dikirim pada hari Jumat (4/2) lalu, setelah itu, sampai kini tidak lagi 

pernah mengirim minyak. Iwan, salah seorang pedagang gorengan mengatakan, 

“sejak langkanya minyak goreng curah di Pasar Induk Lambaro, aktivitas 

penjualan makanan gorengannya jadi terhambat. Kalau bisa beli minyak goreng 

sebanyak 20 Kg/hari, baru ia bisa bejualan makanan gorengan, seperti pisang 

goreng, tahu goreng, kentang goreng dan lainnya”. 

Kadisperindag Aceh, Mohd Tanwir yang dimintai tanggapannya terkait 

terus belanjutnya kelangkaan minyak goreng curah di berbgai daerah mengatakan, 
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kondisi kelangkaan minyak goreng curah sejak minggu pertama dan kedua, bulan 

Februari 2022 ini, sudah disampaikan ke Kementerian Perdagangan di Jakarta. 

Pihak Kementerian Perdagangan di Jakarta, kata Mohd Tanwir, sudah 

menginforkan kepadanya, bahwa Kemendag sudah memerintahkan penyalur 

minyak goreng curah yang ada di Medan, untuk memasok minyak goreng curah 

subsidi ke Aceh dengan harga jual Rp 11.500/liter. Tapi volume minyak goreng 

curah yang dipasok ke Aceh, jumlahnya masaih terbatas, kata Tanwir, sehingga 

membuat kelangkaan minyak goreng curah, masih terus berlanjut sampai saat ini. 

“Kondisdi yang ada saat ini, terus kita pantau dan dilaporkan kepada Kemendag 

untuk dicarikan solusi yang terbaik, agar kelangkaan minyak goreng curah, tidak 

terus berlanjut sampai bulan puasa, yang sudah semakin dekat,”ujar Mohd 

Tanwir.  
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BERITA 5 

Harga Minyak Goreng Masih Mahal, Ini Penjelasan Kemendag 

Rabu, 24 November 2021 

Penulis: Athika Rahma 

JAKARTA, iNews.id - Direktur Jenderal Perdagangan Dalam Negeri 

Kementerian Perdagangan (Kemendag) Oke Nurwan menjelaskan alasan masih 

mahalnya harga minyak goreng. Diketahui, harga minyak goreng curah 

menyentuh angka Rp17.000 per liter. Oke Nurwan mengatakan, masih mahalnya 

harga minyak goreng disebabkan kenaikan harga crude palm oil (CPO) atau 

minyak kelapa sawit di seluruh dunia.  Dia bilang, saat ini terjadi penurunan 

pasokan bahan baku minyak nabati karena adanya penurunan produksi CPO, dan 

hal ini membuat harganya bisa meroket tajam. "Terjadi penurunan produksi CPO 

dari Malaysia 8 persen. Kemungkinan produksi CPO di Indonesia akan turun dari 

target 49 juta ton mungkin hanya akan hasilkan 47 juta ton," ujar Oke dalam 

webinar INDEF, Rabu (24/11/2021). 

Selain itu, produksi CPO dari Kanada sebagai pemasok minyak nabati 

untuk canola oil turun 6 persen. Belum lagi, ada krisis energi di beberapa negara 

seperti Cina, India dan negara-negara di Eropa. Selain faktor eksternal, Oke 

menyebut, terdapat faktor internal yang menyebabkan kenaikan harga minyak 

goreng. Menurutnya, produsen minyak goreng di Indonesia kebanyakan belum 

terafiliasi dengan kebun sawit penghasil CPO, sehingga produsen minyak goreng 

tergantung pada harga CPO global. Lanjutnya, Harga Eceran Tertinggi (HET) 

minyak goreng dipatok di angka Rp11.000. Saat penyusunan HET tersebut, harga 

CPO masih berkisar antara 500-600 dolar AS per metrik ton. "Saat ini posisinya 

sudah di 1.365 dolar AS per metrik ton dan itu langsung berpengaruh, karena 

entitas produsen minyak goreng ada 435 dan didominasi oleh ketergantungan dari 

CPO, karena tidak semua produsen terafiliasi dengan kebun sawitnya," ucap Oke. 
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BERITA 6 

Pemerintah Salurkan 11 Juta Liter Minyak Goreng Harga Rp14.000, 

Realisasi Capai 35 Persen 

Kamis, 30 Desember 2021 

Penulis: Michelle Natalia 

JAKARTA, iNews.id - Menteri Koordinator (Menko) Bidang 

Perekonomian Airlangga Hartarto menyampaikan bahwa pemerintah telah 

menyalurkan sebanyak 11 juta liter minyak goreng di pasar dengan harga 

Rp14.000 per liter. Realisasi penyaluran minyak goreng telah mencapai 35 persen. 

"Kami buat program 11 juta untuk operasi pasar, dijual di harga Rp14.000, ada di 

minimarket, dan kami dorong di pasar tradisional. Realisasinya mencapai 35 

persen," ujar Menko Airlangga di Jakarta, Kamis (30/12/2021).  

Menko Airlangga menambahkan, pemerintah telah menyiapkan cara agar 

kenaikan harga minyak goreng bisa dikendalikan. Salah satu opsi yang muncul 

adalah memberikan subsidi minyak goreng dengan dana pungutan Badan 

Pengelola Dana Perkebunan Kelapa Sawit (BPDPKS).  

Dalam kesempatan yang sama, Deputi Bidang Koordinasi Pangan dan 

Agribisnis Koordinator Bidang Perekonomian Musdhalifah Machmud 

mengatakan, hal ini dilakukan untuk mendukung masyarakat menjangkau harga 

minyak goreng.  

Meski demikian, dia mengaku belum dapat menyampaikan mekanisme 

mengenai subsidi tersebut karena masih dalam pembahasan. "Saat ini sedang 

dibahas skema yang paling baik yang bisa terimplementasi di lapangan, 

mengingat harga (minyak goreng) Rp14.000 itu dan harga Rp18.000 itu ada 

selisih yang cukup signifikan. Sehingga, kita harus menjaga betul bahwa minyak 

goreng yang disediakan masyarakat langsung. Ini yang sekarang kita menyiapkan, 

sedang membahas skema yang paling baik dan sesuai dengan kondisi kita," ucap 

Musdhalifah.  
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Diketahui, harga minyak goreng di swalayan besar (supermarket) masih di 

atas Rp20.000 per liter. Padahal harga eceran tertinggi (HET) yang ditetapkan 

pemerintah adalah Rp11.000 per liter. Selain subsidi, pemerintah juga telah 

melakukan aksi operasi pasar untuk meredam harga minyak goreng melalui Pasar 

Murah yang diselenggarakan pada November dan Desember tahun ini. 
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BERITA 7 

Diduga Ada Kartel, KPPU Bawa Permasalahan Minyak Goreng Ke Ranah 

Hukum 

Sabtu, 29 Januari 2022 

Penulis: Suparjo Ramalan  

JAKARTA, iNews.id - Komisi Pengawas Persaingan Usaha (KPPU) akan 

membawa permasalahan minyak goreng ke ranah hukum. KPPU sebelumnya 

menduga ada indikasi kartel kenaikan harga minyak goreng.   "Berdasarkan 

berbagai temuan saat ini, Komisi memutuskan pada Rapat Komisi hari Rabu 

kemarin bahwa permasalahan minyak goreng dilanjutkan ke ranah penegakan 

hukum di KPPU," kata Kepala Biro Hubungan Masyarakat dan Kerja Sama KPPU 

Deswin Nur dalam keterangannya, dikutip dari Antara, Sabtu (29/1/2022).    

Dia menjelaskan, dalam proses penegakan hukum, fokus awal akan 

diberikan pada pendalaman berbagai bentuk perilaku yang berpotensi melanggar 

pasal-pasal tertentu dalam undang-undang (UU). "Berbagai fakta kelangkaan, 

potensi penimbunan atau sinyal-sinyal harga atau perilaku di pasar akan menjadi 

bagian dari pendalaman, serta turut mengidentifikasi potensi terlapor dalam 

permasalahan tersebut," tuturnya.    

KPPU sebelumnya melihat ada indikasi kartel dari kenaikan harga minyak 

goreng yang terjadi beberapa waktu lalu. Pasalnya, perusahaan-perusahaan besar 

di industri minyak goreng dinilai kompak menaikkan harga bersamaan. 

Berdasarkan data consentration ratio (CR) yang dihimpun KPPU pada 2019, 

sekitar 40 persen pangsa pasar minyak goreng dikuasai oleh empat perusahaan 

besar yang juga memiliki usaha perkebunan, pengolahan CPO, hingga beberapa 

produk turunan CPO seperti biodiesel, margarin dan minyak goreng. "Ini 

perusahaan minyak goreng relatif menaikkan harga secara bersama-sama 

walaupun mereka masing-masing memiliki kebun sawit sendiri. Perilaku 

semacam ini bisa dimaknai sebagai sinyal bahwa apakah terjadi kartel," kata 

Komisioner KPPU Ukay Karyadi, beberapa waktu lalu.  
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BERITA 8 

Sebulan Minyak Goreng di Blora Langka, Pedagang dan Pembeli 

Kelimpungan  

Senin, 14 Februari 2022 

Penulis: Heri Purnomo 

BLORA, iNews.id – Sejumlah pedagang di Pasar Rajawali 

Kecamatan/Kabupaten Blora mengeluhkan kelangkaan minyak goreng di pasaran. 

Mereka mengaku sudah sebulan ini tidak menjual minyak goreng. "Susah, 

sulitlah, sudah seminggu ini. Kemarin dapat dua dus sudah habis. Biasanya dua 

hari sekali dapat dari sales ini gak ada yang datang," kata Sulastri salah satu 

pedagang sembako, Senin (14/2/2022).  

Menurut dia, kondisi yang terjadi seperti ini membuat semua pedagang 

tidak ada yang jualan minyak goreng. Kalau ada itu pun stok lama. Hal senada 

juga dialami oleh Sasianingsih, pedagang sembako. Dia mengatakan jika biasanya 

semua pada jualan minyak goreng, namun saat ini pada kosong semua. "Biasanya 

sana jualan, sebelah juga jualan tapi ini kosong. Ini tinggal satu botol saja. Sisanya 

kemarin," kata Sasianingsih.  

Para pedagang berharap bisa seperti dulu. Mudah didapat dan murah, agar 

pembeli pun enak, tidak seperti sekarang. Sementara, Sukesti salah satu pembeli, 

juga mengeluhkan langkanya minyak goreng di pasaran. Dia berharap minyak 

goreng bisa segera kembali seperti semula. "Ini kan kebutuhan pokok, seperti nasi. 

Ya jelas kita mengeluh. Lha mau apa-apa pakai minyak. Kalau langka seperti ini 

terus bagaimana," ujarnya.  
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